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PENDOMAN TRANSLITERASI
ARAB LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huturf dapat
dilihat pada halaman berikut:
1. Konsonan

Huruf Arab Nama atin Nama
| alif i angkan tidak dilambangkan

- ba be
te

dengan titik di atas)
je

[+

i bawal

nun en

waw w we
ha h ha
e hamzah ‘ apostref

¢ ya y ye

Xiii
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Hamzah £) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnyapardiberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atawkiur,amakaditulis dengan tand
0)-

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonésidjri atas voka
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupdatatau harake
transliterasinya sebagberikut:

Huruf Latin

ai

au

-

Kasrah dan

i
- Dammah dan we U u dan garis di at
Contoh
2l . Mata
) : Rami

Xiv
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J8 : Qila
L3 Yamitu
4. Ta'marbatah

Transliterasiuntukt@’ marbitah ada dua yaituta® marbiztah yanghidup
atau mendapat harkéathah, kasrahdan dammabh transliterasinya adalah [t].
Sedangkana’ marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir. deng@mmarbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandaal serta bacaan kedua kata itu terpisah, ntaka
marhitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JikYi4ay; : Rawdah a-arfal
Aaldy L3l Al-madnah al-fidilah

-

dasal) : Al-hikmah

5. Syaddah(Tasydid
Syaddahatau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tagpdedah

Contoh:

uadll:  Al-Syamsuybukanasy-syamsu

433 Al-Zalzalah(bukanaz-zalzalah

ALl Al-Falsafat

s Al-Bilad

Jika hurufs bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (s ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah

Contoh:
&= ‘Al7 (bukan ‘Allyy atau ‘Aly)
&[0= : ‘Arabi (bukan Arabyy atau araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem'tulisan Arab dilambangkan dengan &lifruf (

lam ma‘arifal). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliteras
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiadwpun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang kimgia dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
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Contoh:

Cruadd) : Al-Syams (bukanasy-syamsu
a3 : Al-Zalzalal (bukar az-zalzalal)
FERH : Al-Falsafal
Sl : Al-Bilad
7. Hamzah

Aturantransliterasi huruf hg "~ menjadi apostrof (") yaaberlaku bac
hamzah yang terletak di tengah ___“_ hir kata. Marbila hamzah terletak
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalansdunliArab ia berupa a

Contoh:

H5xaG : Ta'murina

ssll  : AnNau’

ss4 1 Syai'ur
234 T Umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Ba&lndonesi

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransli@radalah kata, istilah at:
kalimat yang belum dibakukan dalam bahindonesia. Kata, istilah atau kalin
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembemng@ahsbahasa Indones
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasankesla, tidak lagi ditulis menur
cara transliterasi di atas. Misalnya kate-Qur'an (dari al-Quin), Sunnah
khusus dan umum. Namun, bila k-kata tersebut menjadi bagian dari <
rangkaian teks Arab, maka mereka ditransliterasrseutult

Contoh:

Fi zilal al-Qur’an,

Al-‘Ibarat bi ‘umam aklafz Ia bi khusts al-sabab.

9. Lafz al-Jalilah (a)

Kata ,Allah’'yang"didahului partikel .seperti huruf jarr dan Hulainnya
atal berkedudukan sebagai raf ilain (frasa nominal), ditransterasi tanpi
huruf hamzah.

Contoh:

& Cpa dmullgh &\ billgh

Adapun tamarhitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz-
jalalah, ditransliterasi dengan hurufft]. Cont

& 4aa] L4 aa hum f rahmatillzh

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf tep{All Caps), dalan

transliterasinya hurufuruf tersebut dikenai ketentuan tentang pengguhaaut
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indoyssipberlaku (EYD). Huru

kapital, misalnya, digurtkan untuk menuliskan huruf awal nama diri (ore

XVi



tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila rdirmn
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kegidal
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangngatediktak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut omeaign huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk hurufl aaa judul
referensi yang didahului oleh kata sandahgbaik ketika ia ditulis dalam teks.

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP;.CDK, dan DR). Contoh:

Wa niz Muammadun iti rasil

Inna awwala baitin wdi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mufirakan

Syahru Raméin al-lazz unzila th al-Qur'an

Nasir al-Din al-Tasr

Abiz Nasr al-Farabr

Al-Gazli

Al-Mungi min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) @dan Ab
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua eaiiart itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka ataurdétansi. Contoh:

Abizal-Walkd Mukammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu RusydzahbVald
Muiammad (bukan: Rusyd, #dl-Walkd Muzammad lbnu)

Nasr Hamid Ahi Zaid, ditulis menjadi: Al Zaid, Nar Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Ahz)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi, = subhnahi wa'taala

saw. = sallalizhu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al=saim

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

w. = Wafat tahun

QS.../...:4 = Q.S. al-Bagarah/2: 4'at@8.4li ‘Imran/3: 4

HR D ottt et ettt e e e e errereeeereu.———————— e raa e Hadis Riwayat
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ABSTRAK
Nama : Abdul Hafid

NIM : 14.0211.016
Judul Tesis : Penggunaan MedRower Point Pada Model Pembelajaran

Kooperatif Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan
Agama Islam Peserta Didik Kelas IX SMP Negeri 12 Parepa

Tesis ini membahas_tentang peningkatan motivasi belajartgetidik
pada bidang studi Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan poegia
point melalui model pembelajaran kooperatif kelas IX SMP NegeRd2pare.
Adapun tujuan penelitian tesis ini adalah untuk mengetahui mitbedsjar
peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakanpoedia
point melalui model pembelajaran kooperatif.

Bentuk penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dan desain yang digunaka
adalahNonequivalent Control Group DesigBampel ditentukan dua kelas yang
setara yaitu kelas IX1 sebagai kelas eksperimen dan Kelasdbagai kelas
kontrol yang masing-masing berjumlah 24 orang. Teknik pengumpulan data
digunakan teknik angket dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis data statistik deksriptif dan inferensial.

Hasil Penelitian menunjukkan: (1) Penggunaan mediger pointpada
model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan motivagab&andidikan
Agama Islam peserta didik kelas IX SMP Negeri 12 Parepangatieadanya
perubahan motivasi belajar dari rata-rageetest 64,69 menjadi 86,03 pada
posttest dengan peningkatan motivasi belajar sebesar 21,34; (2) Terdapa
perbedaan motivasi belajar yang signifikan pada peserta didigs k¢ SMP
Negeri 12 Parepare yang diajar.dengan menggunakan meaer pointpada
model pembelajaran kooperatif dengan yang diajar secara konvensiograh kar
hasil uji tindependenmenunjukkan bahwa nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000 <
0,05, maka dapat disimpulkan _bahwa penggunaan npexieer point melalui
model kooperatif berpengaruh dalam meningkatkan motivasi bekegerta didik
kelas IX SMP Negeri;12 Rarepare:

Kata Kunci:Penggunaan Medi®ower Poinf Model Pembelajaran Kooperatif,
Motivasi Belajar
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ABSTRACT

Name : Abdul Hafid
Reg. Number :  14.0211.016
Thesis Title ; Implementation of Power Point Metlhirough Cooperative

Learning Model to Improve the Motivation in Learning
Islamic Education Subject at the Ninth Grade Students of
SMPN 12 Parepare

The thesis discuses the improvement of the students learningtiostiin
Islamic educational subject by using power point. media through ctoper
learning model in the ninth grade student of SMPN 12 Pareparabjdstive of
this thesis research is to know the students’ learning miativafter joining the
learning by using power point media through cooperative learning model.

This research uses quasi experimental methodNatrequivalent Control
Group Design.The research sample consists of 2 equal classes; they s I1X
experimental class and IX2 as control class. The total of iBe24 student for
each class. Technigue of collecting data that is used In ré@ssarch is
qguestionnaire and documentation. So the data was analyzed by using
descriptive and inferential statistics.

The result of this research show that; (1) Implementatiggower point
media through cooperative learning model is able to improve thairgar
motivation in learning Islamic education subject at the nintllegstudents of
SMPN 12 Parepare. Because the students shows the alteratsbenesi of
learning motivation from pre-test average is 64,69 to be 86,03 a@gost-test
being improved to 21,34; (2).thereis significant difference abounifen
motivation at the ninth grade students of SMPN 12 Parepare whiahght by
using by using power point media through cooperative learning model and
conyventionally, because the result of t independent showshthaalue of sig (2-
tailed) iIs 0.000 < 0,05. It can be concluded that Implementafiggower point
media through cooperative learnping.model is influential to improvestingents
learning motivation at'the ninth grade“students of SMPN 12paee.

Keywords: Implementation Power Point Media, Cooperative Learning Model,
Learning Motivation

XiX
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan ang penting dan dibutuhkan untuk setiap

lapisan masyarakat. usia sekolah sebegarasi

penerus bangsa n berjuang meng dekaan denganploalittial

gsa damulai

g berkualitas.
yang berilmu memili penting untuk
kehidupan yang ada di . Imu juga

di sisi Allah dan Rasul- i an yang

ilmu, sepert

agar umat

jadalah/58:1

2

Jaxs L

FYd

30 %

ggike n di antara

derajat. Dan

Pendidikan menurutUU SISDIKNAS No.20 tahun 2003 adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar danpgenodesajaran

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi yangadaadipinya

'Departemen Agama Republik Indonesid;Qur'an dan Terjemahannya(Surabaya:
Surya Cipta Aksara, 2005), h. 910
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untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, deapan,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukaninyadir
masyarakat, bangsa dan nedara.

Menurut kamus Bahasa Indonesia Kata pendidikan berasal dari kata

‘didik’ dan mendapat imbuha n_akhiran ‘an’, maka kata ini mempunya

arti proses atau cara é Secara bahas pendidikan

adalah proses p eorang atau kedoamgpk

itu, agar mereka seb

encapai keselamata filaggi- se

dikan formal,

bestaknsi

adalah tercapainya tujuan pengajaran. Apa pun yang termasuk peraiogkatn

2Undang-Undang RI No.20 TH.2003ndang-Undang SISDIKNAS 20034karta : Sinar
Grafika,2003), h. 2.

®Dep.Pendidikan dan Kebudayaatamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai
Pustaka, 2001), h. 232.

“Ahmadi.Abu H, dan Uhbiyati. Nutlmu Pendidikan ( Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2000 ),
h. 69.

a, pendidikan yang m atan kodrat yang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



pengajaran dituntut secara mutlak untuk menunjang tercapainya t@uan.
tidak dibenarkan mengajar dengan kemalasan. Peserta didik pun diwajibka
mempunyai kreativitas yang tinggi dalam belajar, bukan selalanti perintah

guru. Kedua unsur manusiawi ini juga beraktivitas tidak lairerk@ ingin

mencapai tujuan secara efektif
Di antara pendi ng paling penting bagp setia

manusia ialah agama Islam.

2mampuan dasar
ar, i jadi lam kehidupan
khluk individual dan hutnysa

a dimana ia hidup. Pro

orm syariah dan [ X
ya sadar d encana dalam
, memahami yhayati hingga

-nilai yang m i n

didikan Aga

n peserta

- bereg . B Rk QR menimalian e
5 kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, s penggunaan pengalamarergildantutan

untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud perbatngsa.

Pendidikan Agama Islam di sekolah berfungsi untuk:

SArifin, H.M., Filsafat Pendidikan IslanfJakarta: PT Bumi Aksara. 2003.) h. 14.
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1. Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt. serta akhlak
mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telah ditanamkarbiterle
dahulu dalam lingkungan keluarga.

2. Penanaman nilai ajaran agama sebagai pedoman mencapaadieba
hidup di dunia dan di akhirat.

3. Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik daal sosi

melalui pendidikan agama Isla.

Dalam proses pembelaj endidikan agama Islam, salah speki a

yang sangat penting ad an. Sebab matapakan sarana

yang membantu peserta aspek-aspek yandi menja

mbelajaran. Sehingg ta didik dapajemad

kan :
N h elalui kegiatan bimb :
an pe n.

olak | di atas, maka guru s enge
han ertanggungjawab atas keberhas pe

faktual menuju yang konsepsional.

karakter,
efektifs har

maupun

Pembelajaran yang menyenangkan akan menghasilkan produk belajar

yang berkualitas dan unggul. Untuk memperoleh kualitas dan keunggulan produk,

®Dasiman BudimansyalModel Pembelajaran PA(Bandung:Ganesindo, 2007), h.1.
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dibutuhkan strategi dalam mendesain pembelajaran, yang berfunggi unt
memotivasi peserta didik dalam belajar dan selalu merasamgealalam belajar.
Inti dari desain pembelajaran adalah menetapkan metode pgardrelgang

optimal untuk mencapai hasil pembelajaran yang ingin di capai.

Fokus utama perance pembelajaran adalah pada pemilihan,

penetapan, dan penge de pembelajaralihdPemetode
arkan pada ana disi dan hadielpgran.

, dansba ha
etapkan dan

elah pgranca

yai informasi yang len

isi yyaga
lajaran yang diharapk i parlu
upaya menetapkan m p getigip

semua tujuan

ode (strategi engganp
yeda dan konsisten pa sil embe ajaran

disi pemtpknli uh yang

en pada hasil

didikan agama
Islam di sekolah, peserta didik pada umumnya telah memiliiggiahuan dasar
agama yang mereka peroleh dari keluarga dan Sekolah Dasgetdteian agama

dan keimanan dasar yang dimiliki peserta didik umumnya sangat dipéingleh

"Amiruddin, Perencanaan Pembelajaratkonsep dan Implementasi), (Yogyakarta
Parama limu, 2016 ), h. 10.
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pendidikan agama dalam lingkungan keluarga dan pola belajar messdeothh
dasar. Berdasarkan asumsi demikian, pada proses pembelsjaramya peserta
didik beranggapan bahwa pelajaran pendididkan agama Islam yaritatbers

umum. Akibatnya, mereka kurang termotivasi untuk mengikuti pembetajar

Untuk mengatasi hal terseb harus berperan untuk membangkitkan
motivasi belajar peserte

Motivasi b itkan dengan penggunaan
inpendadiuluan

endukung

99% beragama Isla
di kelas IX SMP Neg ‘ agupeserta
asi untuk mengikuti alam proses

erta didik

vikir, bersF*ReEtP“lRlEerta didik sih pasif,
suates pros
pembelajaran.

Kondisi seperti dijelaskan di atas jelas berdampak kurang baik terhada
peserta didik. Sikap pasif yang di tunjukkan peserta didik dalam kuthgioses

pembelajaran menunjukkan rendahnya motivasi belajar mereka. &datas

beberapa informasi yang diperoleh peneliti, umumnya peserti kigdias 1X
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berpendapat proses pembelajaran yang dilaksanakan guru kurang menarik,
monoton, dan kurang melibatkan mereka dalam pembelajaran.
Untuk mengatasi hal tersebut, guru harus menggunakan model dan media

pembelajaran yang efektif, dan disesuaikan dengan kondisi pegbkiaShlah

satu model pembelajaran yang t_digunakan untuk meningkatkan motivasi

belajar peserta didik ajaran kooperatihbdtajaran

kooperatif mem peserta didik u embangkan potensinya dan

a Mahendra,
plalengan

yamgikne

kistikgn

ggunaan mec fhelajaran

dik. Media pe

dapat nprﬁnlE’nanEar pesert

yang baik
davante
<|pEmem
di sekolahPower Pointsebagai sa atu media pembelajaran berbasis teknologi

dapat menampilkan bahan pembelajaran dalam bentuk visual, sehimgga da

membangkitkan motivasi peserta didik.

8 Gde Eka Mahendradlimbar Pendidikan Indonesjdurnal limiah( Jakarta, PB. PGRI,
2013), h. 41.
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Berdasarkan uraian di atas, peningkatan motivasi belajar pebdita
pada pembelajaran pendidikan agama Islam dapat ditingkatkan dengan
memadukan penggunaan med@wer point dengan modelpembelajaran

kooperatif. Penggunaan model pembelajaran kooperatif dapat mgmeheng

bagi peserta didik untuk saling.b ama, berbagi dan bertanagabgjalam

menyelesaikan tugas- penggunaan p@ader point

erta didik tentang apa yang

emahnya:
lah (manusi
baik dan

mu dengan
an cara yan(
i tentang si
tahui orang-

dan pelajaran
Sesungguhnya
g tersesat da

ang mendapat

dkuskan
eratif dalam
meningkatkan motivasi belajar dalam proses pembelajaran pendiddama

Islam dengan judul penelitian: Penggunaan Mdéaver Point pada Model

°Departemen Agama Republik IndonegikQur'an dan TerjemahannyéSurabaya:
Surya Cipta Aksara, 2005), h. 421.
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Pembelajaran Kooperatif untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pdidi
Agama Islam Peserta Didik kelas IX SMP Negeri 12 Raeep
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakatagi

masalah dapat di identifikasi sek
1. Guru PAI belum belajaran yang menyenangkan, ini

terbukti dari:

ru PAI kurang

kreatif dan

2.

3. elajar PAI pe idi i i asih ada
didik yang

C.

a Model Pembelajaran
Kooperatif dapat meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agafae Is

peserta didik kelas IX SMP Negeri 12 Parepare?
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2. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar pada pesertakdildi& I1X SMP
Negeri 12 Parepare yang diajar dengan menggunakan pedi point
pada model pembelajaran kooperatif dan yang diajar secaransioval?

D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian

1. Definisi Operasional
a. Model Pembelaj
Model pen ogrampatunjuk strategi
edoman itu
engevaluasi
aran adalah
ampuan peserta didik s
an bentuk pembelajar
ara khas oleh guru. D
s atau bingkai dari penerapan e dan teknik
iatan guru dan
tucayves
gagakan
pearbel
kecil yang
anggotanya bersifat heterogen, terdiri dari peserta didik depgsstasi tinggi,

sedang, dan rendah, perempuan dan laki-laki dengan latar beldkhdngamg

Daryanto Dan Raharjo, MuljoModel Pembelajaran Inovatif(Yogyakarta: Gava
Media. 2012 ). Hal. 241.
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berbeda untuk saling membantu dan bekerja sama mempelajari pedagaran
agar hasil belajar semua anggota maksimal. Model peratmtakooperatif yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yanganadékgn

peserta didik untuk belajar bersama dalam sebuah kelompok kectieyeimgdari

4 -5 orang . Indikator yang di tuk mengukurnya adalah: 1) kemampuan

bekerja sama, 2) Int mencapai kebarhagan 4)
keterampilan me ngan antar pri

h sebuah

eh Microsoft.

tuk presentasi yang

presentasi power poi media adalah
imanfaatkan untuk me glekemum

i tampilan dan denga oyektor. LCD
d dal litian ini adal dia presentasi

paikan materi

ya adglah :

dalam m

an untuk me

sip desaiMeRwE?. A R E

Motivasi belajar adalah sesuatu yang mendorong, menggerakkan dan
mengarahkan peserta didik dalam belajar. Motivasi Belajarypagan proses
yang menunjukkan intensitas peserta didik dalam mencapai araljwamgroses

belajar yang dialaminya. Motivasi adalah “perilaku dan faki&ter yang

Ysanjaya WinaStrategi Pembelajarar{Jakarta: Kencana, 2007), h. 124.
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mempengaruhi peserta didik untuk berperilaku dalam mengikuti pembeldjar
Motivasi belajar sangat erat sekali hubungannya dengan prilakutgpekeik
disekolah. Motivasi belajar dapat membangkitkan dan mengaralekanig didik

untuk mempelajari sesuatu yang baru. Motivasi belajar yaggitiarcermin dari

ketekunan yang tidak mudah_p ntuk mencapai sukses meskipun dihadang

oleh berbagai kesulits g dimaksud dalamligsmeni

adalah peningka ginan peserta didil nengikuti pembelggargn

udah penelitian ini da daaldyerj

. Adapgn r

lu kiranya dibuat suat

yang dibahas dalam pe i, ya

1. i [ mbelajaran likan Agama

ratif sebagai

ikan 202 IR EPARE

| pembelajaran

Agama Islam pada peserta d elas IX SMP Negeri 12pRegemelalui

penggunaan medRower pointdan model pembelajaran kooperatif.

Donni Juni PriansaManajemen peserta didik dan Model Pembelaja(@andung:
Alfabeta,2015), h.132.
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuanitigenel

adalah untuk:

a. Mengetahui motivasi belaja idikan Agama Islam peserta kitas X

SMP Negeri 1 nggunakan model pembelajaran
kooperatif da
Islaertpe
junaan model
ratif dan
tian
enelitian ini adalah se
egu ritis

il penelitian{iniy. diharapk ra teoritik meikdoer
bagi khaza u pengetah ususnya pada
masukan ba ak-pihak yang
dan media yang

mdajzeti

masukan untuk memperkaya wa a studi tentang strategi peningicteasi

belajar melalui penggunaan model dan media pembelajaran kegragram

komputer sebagai suatu disiplin ilmu.
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b. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna khususnya bagi pendidik
dan peserta didik dalam rangka mengembangkan strategi pembekhjasasnya

dalam menentukan model dan media pembelajaran, sehingga ia mangaiaiae

aktivitas pembelajaran dala a. Secara umum, basiklitian ini

diharapkan dapat bagi pihak-pihak yang ingin

mempelajari da angkan model r point sebagai upaya

13l

PAREPARE
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian yang Relevan

Penelitian serupa perna an oleh Nova Irawati Simatupangardeng

judul “Penggunaan Me Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heac 3elajar Kimia” penelitian

aaptoses
pembelajaran.
endidikan

satu tempat untuk an f@mal.

seorang peserta
nsiksadia

armonis.

menunjukkan keahlian dalam canakan pengajaran yang baik. Rancanga
pembelajaran dapat dimulai dengan memilih metode pengajarariggatgintuk

digunakan. Selain itu, untuk lebih mengoptimalkan hasil belajar pedigita

13Nova, Irawati Simatupang, Penggunaddadia Power Point pada Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together Untuk Mekatgan Hasil Belajar Kimia (Universitas
Negeri Medan, 2013). h.143.

15
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dapat dilakukan dengan penggunaan media belajar. Media dapat mepakili
yang kurang mampu guru ucapkan melalui kalimat tertentu.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nova Irawati Simatupang

di atas, dengan penelitian ini terletak pada pemecaharamaga, yaitu dengan

menggunakan model pembelaj operatif dan npedva@r point Pada kedua

penelitian ini model d ang digunakan guryubertu

untuk menumbuh vasi belajar pese sebab motivagrbgang

kontribusi“penggunaa 2 pembelajaran

enin otivasi dan hasil belaj

edaan dari kedua p pada model
erikat dari penelitian. P ukan oleh
imatup mbelaj operati nakarahadal
8 penelitian

pok kecPIibEElMﬂlEpada var

ini penulis menempatkan. Motivasi belajar sebagai variadrgtat. Sehingga
dapat disimpulkan perbedaan kedua penelitian terletak psaiasgeningkatan.
Penelitian sejenis selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan Riea

Kristia Rini, Subanji, dan Mahmuddin Yunus, yang berjudul “Penerapan

Pembelajaran Matematika Berbantuan Med@ver PointSetting Kooperatif
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STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Pada Mbategkaran Di
Kelas VIII.C SMP Negeri 13 Malang”. Penelitian ini dilakukanda adanya
temuan peneliti pada kondisi belajar matematika yang kurang épsimzdegi dan

metode yang digunakan guru masih konvensional, sehingga peserta datig kur

termotivasi untuk mengikuti pem an, yang berdampak padabkgdrnya.

Pembelajaran yang nyebabkan peséditka kdirang
memiliki pengalg am berinteraksi d an-temanapakutang
sebut, menurut
if. Harabela

kecilgsehing

media yang

ilihan medi

sehingga dapat menarik perhatia

Rina Kristia Rini, Subanji, Mahmuddin Yunus, Pemena Pembelajaran Matematika
Berbantuan Media Power Point Setting Kooperatif BTAntuk Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta didik Pada Materi Lingkaran Di Kelas VIIISMP Negeri 13 MalandUniversitas
Malang, 2013). h. 156.
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rina Kristia Rini, Siyloizny
Mahmuddin Yunus di atas, dengan penelitian ini terletak pada alternatif
pemecahan masalahnya, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif dan medigower point Pada kedua penelitian ini model dan media

pembelajaran yang digunak ertujuan untuk menumbuhkan motivasi

belajar peserta didik, ng menggeanngkatan akan

tercermin pada hasil belajar. edua enelitimemiliki

tuju i ama-samawingi anya pengaruh

motivasi da
ik. Selain’itu, persama ni adalah
ian ini maupun penelit g di peseptita-

k pada peserta didik pa pahal
edaan dari kedua pe pada model
ukan oleh

DO PRaalif
ievement
pembelajaran
cil. ddarbe
lainnya adalah pada variabel te penelitian Rina Kriki, Subanji, dan
Mahmuddin Yunus menempatkan hasil belajar, sedangkan pada penelitian ini

penulis menempatkan. Motivasi belajar sebagai variabdédatersehingga dapat

disimpulkan perbedaan kedua penelitian terletak pada sgsaregkatan.
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B. Referensi yang Relevan
Dalam penelitian ini, peneliti telah melaksanakan penelosteehadap
berbagai sumber atau refrensi yang memiliki topik atau retevdengan pokok

penelitian ini. Sebagai sumber rujukan utama dalam penelitiapada buku

Sudjana dan Ahmad Rivaieng Media Pengajaran yang berisi tentang

proses pembelajaran Media merupakan saesaksi

endidikan dan peserta didik

terbuka dan yang ber:
jaran : untuk

ik ki akapan akad ic ski)l

sosidsocial ntar pribgufite

an modeP*ﬂaE Mrn Entukan 0
9

al ski.

ar, yaitu

jual adalah
keberhasilan seseorang (guru atau peserta didik) yang ditentukan axehitar
sendiri tanpa adanya pengaruh dari orang lain. Setelah itu, bukim&ay A.M,
dengan judul Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar yang beestang

motivasi dapat merujuk kepada berbagai tujuan yang dimiliki oléividu, cara

dimana individu memilih tujuan, dan cara di mana orang lain mencotuk
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mengubah perilaku mereka. Ketiga buku tersebut akan membantu pendidik untuk
memahami, menggunakan dan membuat media pembelajaran khususgpada m
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) dan cara memilih imuelmbelajaran

yang dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam proses pgrdiela

dalam rangka mencapai tujua idikan itu sendiri. Pengaruh perkembang

tersebut tampak jela )emberian sistim  pamndidan

pembelajaran bai : ikarpumasarana nonfisik

yang diguna bagai pedoman

t dipahami |

pembelajaran peserta didik se

ga tujuan pembelajaran dapptidgecara
efektif.
Model pembelajaran juga dapat dipahami sebagaprint guru dalam

mempersiapkan dan melaksanakan proses pembelajaran. Model peraibela
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berfungsi sebagai pedoman bagi perancang kurikulum maupun guru dalam
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaransdi kela
Terdapat sejumlah pertimbangan yang mesti dipikirkan guru terkait

dengan pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan dalam parabelaj

yang akan dilaksanakan. Bebe spek yang perlu dipertimbanglabutters

disesuaikan dengan pe dititik beratkan daidelagaran

pembelajaran,

perlu meru gt

rapkan dari peserta il akhir dari

an dan motivasi seep apkan guru dar

1 diroiéki

Mengapa guru mengharuska untuk mempelajari materi

pembelajaran tersebut;

f) Pengetahuan, sikap dan keterampilan apa saja yang diperlukan oleh

peserta didik sehingga guru akan lebih mudah untuk memberikannya;
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g) Bagaimana caranya agar guru mengetahui bahwa peserta dpik da
mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang sesuai
dengan harapan guru tersebut.

Isi/Materi (Contenj.

Apabila guru memutuska nitikberatkan proses pembelajaran pada

content pembelaj rumuskan beberapa pertanyaan
sebagai beri

k mendukung

di sumber-sumber bela

eri pembelajaran;
anya guru melakukan
seperti apa umnya terjadi
an;

atau me gi kekeliruan

Apabila guru memutuskan untuk menitikberatkan pada proses pembelajaran,
maka guru perlu merumuskan beberapa pertanyaan sebagai berikut:
a) Strategi apa yang diperlukan agar peserta didik dapat lehitdam

memahami pembelajaran yang dilakukan;

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



23

b) Bagaimana peserta didik dapat mengembangkan keterampilannya;
c) Peserta didik dapat mengembangkan sikap dan nilai yang diperluka
d) Bagaimana struktur pengorganisasian kelas yang harus dikembangkan

untuk mendukung terjadinya proses pembelajaran yang efektif;

e) Apa saja jenis atau be egi pembelajaran yang megadkanan

jika dikaitkan de ampilan, dan pengatalyang

dikembang alui proses pembe g dilakukan;

pengetah
mendukung strategi pe

pemotivasian dapat d

percaya diri peserta did

tuk hui  bahwa

I al dan sesuai

lel pembM niEPrkklEakan ben

aimana car elajaran yang

n
sanakan berlan AN  apa Yyang
canakarn’
belajaran yang
. Dengan

kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai darapan
suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Millsedsgrat bahwa

“model adalah bentuk representasi akurat sebagai proses akamg vy

®Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran Cerdas,
Kreatif; dan Inovatif (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 151.
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memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak bendasarka
model itu,”. Model merupakan interprestasi terhadap hasil odserdan
pengukuran yang diperoleh dari beberapa sistem. Model pembelaapan

diartikan pola yang digunakan untuk menyusun kurikulum, mengatur materi, dan

memberi petunjuk kepada gur
Model pembelaj junakan sebagai pedoman dala

merencanakan [ aran dikelas ma ial. Menurut ,Areodel

pendeka

del pembelajaran dap

kiskan prosedur sist gorgamisasika

uk mencapai tujuan b

aran adalah suatu renc

18 okom KomulasariPembelajaran Kontekstual Konsep dan AplikéBandung: PT.
Refika Aditama, 2010), h. 57

YAgus Suprijono,Cooperative Learning Teori & AplikasinyéYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), h. 54-55

18RusmanModeI-modeI PembelajaraifJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h.136
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Soekamto mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematik dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan beitgatu,

dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaramgtgarpe

dalam merencanakan aktivita menddjastilah model pembelajaran

meliputi pendekatan ang luas dan mahy&atam

pesetta didi

Biige sikan

9if Khoiru Ahmadi dan Sofan AmyiPaikem Gembrot(Jakarta:PT. Prestasi Pustakrya,
2011), h. 8

20k okom KomulasariPembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasj h. 58

Zasnawir dan Basyirudin UsmanMedia Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
h. 16
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ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagp@aacang
pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitier ineémgajaf?
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tierten

Model ini dirancang u atih kelompok secara demokratis.

2) Mempunyai ikan tertentu, misalnya model
berpikir ir ancang mengemb oses berpikir induktif.

jar mengajar di

kreativitas

an langkah-

2lajaran, (2) adanya 51, (3)msiste

sistem pendukung. Ke but kemupa
doman praktis bi ru aka | pemioelajara
emiliki damp te aramp&la

sebut melip lajaran, yait drelgng

pat diukuF‘anaEF m ,RilEasil belaj: amgnja
0

gan pedoman

model pembelajaran yang

22Agus SuprijonoCooperatif Learning Teori., h.46

23RusmanModeI-modeI Pembelajaran..h,136
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Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang menyajikan
ide bahwa peserta didik harus mampu melaksanakan kerja sanzayamgrsatu
dengan yang lainnya dalam satu tim, dalam proses pembelajarg lebih

bertanggungjawab. Dalam pembelajaran tersebut, perlu dibangyarigrerdiri

dari peserta didik dengan be macam latar belakang, kadzkiesifat.

Perbedaan tersebut a ta didik memiliki penyaianga

beragam sehingg a yang satu dan

g adan dala

menaliki lat

permasalahan untu ‘ : ngetahuan dan

gka mencapai tujuan.

mereka kuasai saat itu dan me p kesenjangan dalam pemahasiag- ma
masing.Cooperative learnindebih dari sekedar belajar kelompok karena dalam
model pembelajaran ini harus ada struktur dorongan dan tugas yanfgtbersi
kooperatif sehingga memungkinkan terjadi interaksi secara terbukayat®y

bersifat interdependensi efektif antara anggota kelompok.
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Pembelajaran kooperatif dirancang khusus untuk membelajarkan peserta
didik agar memiliki kecakapan akademikcé&demic ski) kecakapan sosial
(social skill), dan kecakapan antar pribgtiterpersonal ski).** Keberhasilan

model pembelajaran kooperatif ditentukan oleh tiga faktoriuyaidividual,

kompetetif, dan kooperatif. Kebe n individual adalah kebéaihaseseorang

(guru atau peserta did h orang itu sendiri toqoaya

pengaruh dari ¢ . Keberhasilan yaitu kebdahnasiang

argaupe

n orang lain. Hal ini di FEG seseorang
berhasilan dengan se
erha lajar menurut model semata-mat

oleh puan individu secara ut [ ehfr liela

akin baik apabi ilakukal

il yang terstruktur i jairtela g sebaya

ah bimbinga enerimaan d ahaman pese

semakinplnhnlgep A}RaEnateri ya

manusia
berfungsi memungkinkan para peserta didik untuk mendengarkan suara anggota
kelompok lain. Pola belajar ini juga membantu mereka menyadasicbgernyata

cara pandang mereka hanyalah satu di antara sekian banyak paeadideditu

**Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta:Rajwali Pres, 2009), h. 295.
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pula cara mereka melakukan sesuatu hanyalah satu kemungkinarerbagad
alternatif lain.
Melalui kerjasama (bukan kompetisi), para peserta didik bisayarap

kebijaksanaan orang lain sehingga mereka dapat belajar bersoletan

sifat mereka untuk m bih luas berdasarkan pendangan

tentang kenyata

san kelompok utnuk se

a setiap peserta didik k memahami

. paserta
kptkm
Model pembelajaran koope dikembangkan berdasarkan teorarbelaj
kooperatif konstruktivisme. Hal ini terlihat pada salah satu igiotsky yakni

penekanan terhadap hakikat sosiokultural. Selain itu, ia juggatakan bahwa

»Elaine B. Johnson, Contextual Teaching & Learning; Menjadikan Kegaiatan Belajar-
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna (Bandung: MLC, 2009), h. 168-169.
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fase mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul pada percaktpakerja
sama antarindividu sebelum fungsi mental lebih tinggi tapseialam individu
tersebut. Dalam konteks ini, ia menghendaki susunan kelas yang kddperati

Model pembelajaran kooperatif sangat berbeda dengan metode pamgajar

langsung. Di samping dikembe untuk mencapai hasil belajar akademi

model pembelajaran ntuk meningkatkan kepéien

sosial para pes

menunjukkan
méaaingkat

hanyang

budaya saat

n keuntLPaAbn E«Pnininpok ba upun golongan

aPeserta
didik golongan atas akan menjadi tutor bagi peserta didik kelompokhbawa

sehingga memperoleh bantuan dari teman sebaya yang memilitasrisama.

%glavin, Robert ECooperative Learning (Teori, Riset dan PraktikBandung: Nusa
Media, 2008), h. 180
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Menurut David W. Johnson dkk., ada dua pola yang berlainan dalam
pembelajaran kooperatif, yakni kompetisi dan individualisme. Kompetensi
merupakan persaingan antarpeserta didik untuk mendapatkan nilai sehingg

mereka akan berlomba-lomba dalam mencapai sebuah tujuan yangdagaya

diraih oleh satu atau bebera didik. Penilaian didaspakia norma

yang ditetapkan seko eka untuk bekenjadplit dan

luasi ber
pelajaran masing-mas
likan peserta didik lain
peserta didik juga diha g untuk hanya

hn, serta

lidDalam

perti ini, pe at independ imereka

g bahwpnnnlElpikniE ada kai

untuk mengarahkan kompetisi dan individualisme kearah visi dan misndala

meraih kesuksesan pada masa depan secara bersama-saman Deyigs

David W. Johnson dkk., Colaborative Learning; Strategi Pembelajaran untuk Sukses
Bersama (Bandung: Nusa Media, 2010), h. 2- 4.
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individualisme dan egoism yang ada pada diri setiap pesertadikeihibangkan
menjadi altruism yang berdimensi sosial.
Model cooperativelearning dikutip dalam Arief Achmad beranjak dari

dasar pemikirangetting better together,yaitu menekankan pada pemberian

kesempatan belajar yang lebih Jan suasana kondusif kepada gdeblrt

untuk memperoleh pengetahuan, sikap, nilai, serta

keterampilan-kete sosial yang at bagi kehidupannya di

a menerima

homo homini sociugang meneka bahwa manusia adalah makhluk sosial.

2 Arief Achmad, Implementasi Model Cooperative Learning dalam pendidikan IPS di
Tingkat Persekolahan (Tanpa Kota: Tanpa Penerbit, 2005).

*Novi Emildadiany, Cooperative Learning —Teknik Jigsaw, FKIP, Universitas
Kuningan, 2008
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Cooperative learningnampu merangsang dan menggugah potensi para
peserta didik secara optimal dalam suasana belajar paodiapad-kelompok
kecil yang terdiri atas 2 — 6 orang peserta didik. Melalui m&diEImpok akan

berkembang suasana belajar yang terbuka dalam dimensi keseja@elab,

pada saat itu akan terjadi prose boratif dalam hubungan pribadsalarg

membutuhkan. Selain 1_belajar dalam gelorkecil

sehingga dapat Juhkan dan meng an pola belajar tutor yang

sebagai sat

er pembelajaran. Seb
kaan dan demokratis a

dik untuk memperoleh i yak emaing

lahahasil

pulkan bahwa

embaga pes
didik dalam beberapa kelompok yang bertujuan untuk saling bekegasam
mengembangkan pemahaman dan kemampuan dalam memecahkan berbagai
permasalahan yang ditemui selama pembelajaran. Belajar #alampok kecil

dengan prinsip kooperatif sangat tepat digunakan untuk mencapai tujugn, bela

baik yang sifatnya kognitif, afektif , maupun konatif. Suasana drelging
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berlangsung dalam interaksi yang saling percaya, terbuka, @&s dl antara
anggota kelompok memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk meshperol
dan memberi masukan di antara mereka untuk mengembangkan pengetahuan,

sikap, nilai, dan moral, serta keterampilan yang ingin dikembangkdam

pembelajaran.

Roger da ol tidak semua kerja kelompok

iterapkan lima

atu karya sangat berga

ompok kerja yang efek

pola peIPIACnE'IPJA[EEIr madelp learning
pelyang
terbaik. Pengajar yang menerap model pembelagoaperative learning
secara efektif akan membuat persiapan dan menyusun tugas sedemgaa
sehingga masing-masing anggota kelompok berkewajiban melaksanakan
tanggung jawabnya sendiri agar tugas selanjutnya di dalaompek bisa

dilaksanakan dengan baik.
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3) Tatap Muka
Dalam cooperative lerning setiap kelompok harus diberi kesempatan
untuk saling bertatap muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi kan a

memberikan dorongan kepada peserta didik untuk membentuk sinergi yang

menguntungkan semua anggo i~ dari sinergi tersebut adalahhangsig

perbedaan, memanfatk inimalisi kekurgagg ada pada
proses pembelaj
4)

gan berbagai

ebab, keb elompok  juga

2diaan paraanggotany dengarkan dan

at masing-masing. K unikasn dal

yakan proses panjang. prosesutterseb

mpuh emperkaya [ leyandan

perkemban 0 al mereka.

5) si Proses Ke

pok untuk

pembelajaran
kooperatif, sebagaimana diuraikan'dapat dilihat pada Tabel speakiselajaran

kooperatif berikut ini:
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Tabel 2.1 : Sintaks Pembelajaran Kooperatif

Fase

Tingkah Laku Guru

Fase 1:

peserta didik

Guru menyampaikan semua tuju

Menyampaikan tujuan dan memotivagielajaran yang ingin dicapai pa

pelajaran tersebut dan memotiv
peserta didik untuk belajar.

an
da
ASi

Fase 2
Menyajikan informasi

ru menyajikan informasi kepa
ta didik dengan jalan demonsti
i bahan bacaan.

asi

skan kepada pese

sepenanggungan bersama.

prta

rta

2) Peserta didik bertanggung jawab atas segala sesuaturdildgdtanpoknya;

pembelajaran

1) Peserta didik dalam kelompoknya harus beranggapan bahwa merekagsehi

*Trianto, Model — Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi nistruktivistik
(Jakarta:Prestasi Pustaka Publisher, 2007), h. 214
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3) Peserta didik harus melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya
memiliki tujuan yang sama;
4) Peserta didik haruslah membagi tugas dan tanggungjawab betsantara

anggota kelompoknya;

5) Peserta didik akan dikena aluasi atau diberi hadiah/penghgegasn
juga akan dikena
6) Peserta didi membutuhkan keitaram

7) ) ara irdividu

ni dalam kelompok koo

unaan MedidPower Poi pelajaran

pada model

materi atau konsep yang akan o dan kegiatan yang akan dilakukan,
memotivasi peserta didik. Pada penelitian ini, kegiatan mfegnasikan
tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran ditayangkan mptaker

point Untuk memotivasi peserta didik, guru menampilkan beberapa gambar
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yang relevan dengan materi sambil melontarkan beberapa pertdwEeia
peserta didik.
Fase 2 : Menyajikan Informasi

Pada fase ini, guru menyampaikan beberapa konsep materi yandi tedeit

dalam bentukpower poin jian materi dalam bentyower point

dimaksudkan ag termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran
mar

pok, dengan
bervariasi, menentuka an menentukan
ng-masing kelompok. elompok dapat
ivasi karena peserta patan untuk
elompoknya.
ase ini, gur dengan materi
lajaran dala ngarahkan
anditasi
batan dalam

menyelesaikan tugas kelompc
Fase 5 : Evaluasi

Pada fase ini, guru mempersilahkan masing-masing kelompok untuk

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Mengarahka

peserta didik untuk berdiskusi dan mengemukakan pendapat yang berkaitan
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dengan tugas kelompoknya. Kesempatan untuk mengemukakan pendapat
dapat meningkatkan rasa kepercayaan diri pada peserta diddkanmerasa
dipercaya dan dihargai untuk terlibat langsung dalam pembelajdemnni

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena diberikan

Fase 6 : Memberikan p

Pada fase ini

8. Hal ini dapat
@ihargai

kepada semua

mpersilahkan peserta dic atikan kembal

ya.

ptakarsisitua
kebanhas
atif adalah:
1) Hasil belajar akademik
Pembelajaran kooperatif bertujuan meningkatkan kinerja peserta didik da
tugas-tugas akademik. Banyak ahli yang berpendapat bahwa model
pembelajaran kooperatif unggul dalam membantu peserta didik untuk

memahami konsep-konsep yang sulit.
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1)

2)
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Pengakuan adanya keragaman
Model pembelajaran kooperatif bertujuan agar peserta didik dagatrima
teman-temannya yang mempunyai berbagai macam perbedaan katangel

Perbedaan tersebut adalah perbedaan suku, agama dan kematapgaamka

Pengembangan keterampi
Pembelajaran koo mengembangkan keterampilan

eterampilan sosi maksud dadambedajaran

pesmnipktn En menin kemampua

membutuhka
ide-ide yang terdapat dalam r
Penerimaan terhadap perbedaan individu

Efek penting berikutnya dari model pembelajaran kooperatif ialah
penerimaan luas terhadap peserta didik yang berbeda ras, budiaga, ke

sosial, ataupun ketidakmampuan.
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3) Pengembangan keterampilan sosial
Tujuan penting terakhir dari pembelajaran kooperatif ialah merkgajgpara
peserta didik mengenai keterampilan kerja sama dan kolaborasi.

Keterampilan kerja sama mengacu pada keterampilan sosial sgrgat

bermanfaat dalam riil, ~ khususnya ketika mereka
mengaktualisasika

Berdasar di atas, dapat dis bahwa tujuan pgrdela

i dersyagn or
kejiwaan
en
pese
diri menumbuhkan

ksi gkin.

belajar ini semata-mat

h, melainka

pemahaman peserta didik akan akin mudah dan cepat terhadap/amater

dipelajari.

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran

yang membantu peserta didik dalam mengembangkan pemahaman dan sikapnya

sesuai dengan kehidupan nyata di masyarakat, sehingga dengan ledaaga s
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bersama-sama di antara sesama anggota kelompok akan meningkatikasim
produktivitas, dan perolehan belajar. Penggunaan model pembelajaranakibope
dapat mendorong peningkatan kemampuan peserta didik dalam memecahkan
berbagai permasalahan yang ditemui selama pembelajarenakpeserta didik

dapat bekerja sama dengan pes idik lain dalam menemukaredanuskan

alternatif pemecahan te pelajarandihadapi.

) dan alat yang
dise ] peserta n cepat, tepa

mu ak terjadinya verbalism erupakan

ala n dan penglihatdnd{o erta didik
dale oleh pengalaman bel ngalaman
bele

1)

2)

3) yat, ldan

Dalam proses pembelajara edia mempunyai arti yang pekdérena
dapat menunjang keberhasilan dari pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar pada dasarnya utikeaksintuk

mengarahkan perubahan pada diri peserta didik secara terencinasyek
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pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), maupun keterampilan (psikoikptor
Media pembelajaran dapat membantu peserta didik menerirjedgsam materi.
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jannak dar

kata medium,yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Dengan

demikian, media merupakan enyalur informasi belajar patayalur

pesart! media pemb mengajar sebaga uptuk

mempertinggi pr: aksi guru den didik dengan limgkung
belaj

Techndlogy
ang media sebagai Sygdm@n
mpaikan pesan atau in [ sdabtayai s
ntar, media sering dig Dengan
enunjukkan fungsi pe yaitu atur hubungan
tedan isi
gbahwa
peran meo arlaiguru

pada perf*ngEPﬁiRLEuedia.

dium sebagai

perantara yang mengantar inforr antara sumber dan pengaithatelevise,

film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, rbahhan

31Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta:Rineka
Cipta, 2010) h. 120.

32Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005),
h.7.
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cetakan, dan sejenisnya adalah media. Apabila media itu ameanpesan-pesan
atau informasi yang bertujuan pembelajaran atau mengandung maksuwatmaks
pembelajaran maka media itu disebut media pembelajarania NMieerupakan

semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan at

menyebar ide, gagasan, atau _p at sehingga ide, gagaspanatapat yang
dikemukakan itu sampeé
Berdasar tersebut, maka disimpulkan bahwa media

ang dapa

>

egiatan proses
igrseaka

gunakam denga

tersebut.

1) Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan interalsi gur
dan peserta didik dalam proses pembelajaran.
2) Media pembelajaran memiliki pengertian non-fisik yang dikenblagai

software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam
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perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kppa€eda
didik pada proses belajar, baik di dalam maupun di luar.kelas
3) Media memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal sebhgeidware

(perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang dapat dilihahgditeatau

diraba dengan pancainder.
4) Media pembelaj cara missal (misalago, r
isalnya: fillale, video,

set,video

dapat dilihat dari jenis i ari bahan
a.
isnya

a) auditi

auditif adalah m mengandalke ampuan suara

eperti radica

sl PAREPARE

gan hitam.

b)

Media visual ini ac

rangkai), slide (film bingkai), foto, gambar atau lukisan dan cetakan. Ada
pula media visual yang menampilkan gambar atau simbol yang bergerak
seperti film bisu dan film kartun.

c) Media audiovisual
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Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur
gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena
meliputi kedua jenis yang pertama dan kedua. Media kategoribagidiagi

sebagai berikut:

(1) Audiovisual diam, yai ang menampilkan suara dan gamba
diam seperti filr gkai suara, ddakcsuara.

enampilkan unsur gara

a) liput luas dan serenta
ini tidak terbatas ol ng spebl da
peserta didik yang ban
b) liput yang terbatas

ini_dalam aann tempat yang
5, seperti fil 2nggunakan

yang tertutu

3) Dilihat dari Bahan Pembuatannya

a) Media sederhana
Media ini, bahan dasarnya mudah diperoleh, harganya murah, cara

pembuatannya mudah, dan penggunaannya pun tidak sulit. Contohnya: media
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bangun ruang yang dibuat dari kartun.
Media kompleks
Media ini adalah media yang bahan dan alat pembuatannya sulitlelipero

serta mahal harganya, sulit membuatnya, dan penggunaannyalumkeme

keterampilan yang memad ohnya : media-media yang menggunakan
alat bantu seperti

embelajaran berikut:

pat terjac
at terjadi secara verbal
angan afektif dilakuka
lan fisik, roman muka, g

alita merup natardg, ben

istiwa dan s peserta didik

lam realiMRE PNR}E pengama

rbagal bentuk variasi gambar daynasiie
nyata ataupun simbol, bergerak atau tidak bergerak.

(2) Dibuat di atas kertas, film, kaset, disket, dan mexlanya.

(3) Penyajiannya dari mulai yang sederhana seperti sketsa dandzagpai

kepada yang cukup sempurna seperti film bergerak, berwarnaatzersu
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atau bentuk animasi yang disajikan dalam video atau computer.
(4) Media ini memiliki banyak keuntungan karena hampir semua hentuk
ukuran, kecepatan, benda, dan makhluk, peristiwva dapat disepikaam

media ini.

d) Simbol Tertulis
(1) Media penyaji
(2) Macam k&

a seperti buku tek aket, paket program belajar

aman suara ipaduk n media ficto
gsi dan Prins
agai alat b jar mengaje o umigali

erikut:

erupakan fungsi

mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif.

2) Penggunaan media pengajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan

situasi mengajar.
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3) Media pengajaran dalam penggunaannya harus integral dengan tujuan dari
pelajaran. Fungsi ini mengandung pengertian bahwa penggunaan media harus
melihat kepada tujuan dan bahan pelajaran.

4) Penggunaan media dalam pengajaran bukan semata-mata alat ldblaiemn,

arti digunakan hanya seke kapi proses belajar supdyenksiarik

5) makan untuk mempercepat
ematzgka
6) gajaran diu pertinggi mutu

)engan kata lain, denga
a didik akan tahan lam
ang guru harus
a media

d@milihan

prinsip-prinsip pemilihan media pembelajaran, sebab prinsip-priesipilihan

media merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh seorang guru sebsayai da

pertimbangan dalam menggunakan media pembelajaran.

Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar — (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2007), h. 75.
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Sardiman mengemukakan beberapa prinsip pemilihan media perndrelajar
sebagai berikut?
1) Tujuan pemilihan

Memilih media tidak boleh asal pakai saja, tetapi juga hdiperhatikan

kecocokan dan keserasiann an materi. Memang tidak mudah dalam

memilih media, tetapi arus ada KRvhilih media

engan materi pela arus benadiparhatikan

pat tercapal. i ang akan

sarkan maksud dan tu

tuk pembelajaran, unt i ergifiatim,

hiburan saja mengisi juan pemilihan

erkaitan den mpu

2) eristik media pem

at dagi

nya. Memahami
iag drayus

dimiliki guru dalam kaitannya

Di samping itu, bisa juga memberikan kemungkinan pada guru untuk

menggunakan berbagai jenis media pengajaran secara bengeiagntara itu,

¥sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 170
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apabila kurang memahami karakteristik media tersebut, guru akan dihadapkan
kepadaa kesulitan dan cenderung bersikap spekulatif. Oleh kargreniggunaan
media hendaknya mampu terjangkau oleh guru, sehingga guru tidak merasa
kesulitan di dalam penggunaannya ketika proses pembelajaran berigng
3) Alternatif pilihan

Memilih pada hakekatnya adalah proses membuat keputusan dari berbaga
alternatif pilihan. Guru bisa menentukan pilihan media mana yeagaigunakan
apabilasterdapat beberapa:media yang.dapat-dibandingkan:Seniantgabila
media pengajaran itu hanya ada satu, guru tidak bisa memiliapi te
menggunakan apa adanya. Media pembelajaran merupakan hal y&nigoteta
ditinggalkan keberadaannya. Peranan media pembelajaran paés pedajar
mengajar memang memberikan warna tersendiri, karena dengaia, garu
berpotensi menjadi lebih kreatif lagi dalam mengelola pendralay

d. Pengertian MediaPower.point

Microsoft power pointdalah suatu softwere yang akan membantu dalam
menyusun sebuah persentasi yang efektif, professional, dan juga mudah.
Microsoft power pointakan membantu sebuah gagasan lebih baik menarik dan
jelas tujuannya jika di persentasikan karelécrosoft power pointakan
membantu dalam pembuatan slide, outline persentasi , mdkamplide yang
dinamis, termasuk clip art yang menarik, yang mudah dilayganitor komputer®

Microsoft Power PointatauMicrosoft Office Power Poinadalah sebuah

program komputer untuk presentasi yang dikembangkan oleh Microsoft.

*Arsyad, Azhar.Media Pembelajarar Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 65.
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Penggunaan program presentgsiwer point adalah program aplikasi yang
dimanfaatkan untuk menjelaskan sesuatu hal kepada umum yangkndarar

segi tampilan dan dengan memanfaatkan proyektor LCD dapat menjangkau
banyak orang.

PowerPoint menurut Asi

rini,adalah aplikasi untuk menyusun
presentasi. Aplikasi i nyak digunakan oleh berbagai

kalangan, baik akademisi, pr un pemulk @aitivitas

pres

cara yang
erkenalkan‘atau menje ) dirangkum dan
eberapa slide yang j , oyang

dapat lebih mudah m i n kiguimel

um dalam slide teks, g i D, dan lain

Microsoft

k menangani

plikasi dari

, baik untuk

3%8Asih Widi Harini, Efective & Powerful Presentation with Power PoiftL2
(Yogyakarta: ANDI. 2011), h. 1.

¥Purnomo, Catur HadiPandauan Otodidak Microsoft Office Power Point 2010
.(Jakarta: Mediakita. 2011), h. 1.

*Erhans Verawati, Microsoft Power Point 2007Jakarta: PT. Ercontara Rajawalli,
2008), h. 7.
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melakukan sebuah rapat maupun perencanaan kegiatan lain termasuk digunaka
sebagai media pembelajaran disekdfah.
ProgramPower Pointmerupakan salah sasoftwareyang dirancang

secara khusus untuk mampu menampilkan program multimedia dengarikmenar

mudah dalam pembuatan, mug penggunaan dan relative nmaradn ka

tidak membutuhkan untuk penyimpanan(ddtda

storage)*

adapan banyak audienc

m acara resmi dan a

oleh ngpora

ang yiang ing

n dan metode
anaan s prose
pembelajaran karena dinilai efe dalam penyampaian mpembelajaran.

Selain efektif dalam penyampaian hal tersebut juga dapahgtetkan kreatifitas

*Mardi, dkk.Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasiukr$MK Kelas XI
(Bandung: Yudhistira, 2007), h. 69.

“Riyana llyasihPemanfaatan OHP dan Presentasi dalam Pembelajdtakarta: Cipta
Agung, 2008), h. 102.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



54

peserta didik dan meningkatkan motivasi belajar peserta didéaliil media
pembelajaran akan membangkitkan motivasi peserta didik dan lebdahm
menerima dan memahami materi pokok pembelajaran .

Power Point merupakan salah satu media untuk menyampaikan

presentasiPower Point dapa akan bagian dari keseluruhan presentasi

maupun menjadi S8 paian inforfegier Point
sebagai penduk ntasi mi C 2ointsebagai alat bantu
edia utama
n minl, prof
ntasi online. Presenta ai dengan
a, musik yang dimaink
tbegitu membantu dal ah presentasi
h. Begitu juddicrosoft [ embantu
entasikan.
pembuatan
kironika,
pdi layar
gai fitur menu
yang mampu menjadikannya sebagal media komunikasi yang menarik. fgzebera
hal yang menjadikan media ini menarik sebagai alat presawi@sih kemampuan
pengolahan teks, warna, dan gambar yang bisa diolah sendiiilgestiitas.

Hujair AH. Sanaky, mengemukakan bahwa megaver pointadalah

program aplikasi presentasi yang merupakan salah satu prograasagibawah
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microsoft officeprogram komputer dan tampilan ke layar menggunakan bantuan
LCD proyektor?*
Media Power pointadalah program aplikasi presentasi yang merupakan

salah satu program aplikasi komputer di bawaltrososft office Program

aplikasi ini merupakan program membuat presentasi yang dgguhkati

untuk media pembelaj enggupetkesm pointsangat

emperkenalkan &

pa teks, gambar/grafik,
raRower Pointmerupak yang ada di

dimanfaatkan sebagai

k presentasi
lve | 3ng
ntrpaieti

point materi tersebut.

“Hujair AH. SanakyMedia Pembelajaran(Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2009), h.
127-128.

42Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran ...h. 70.

jelaskan tentang sdgala ha
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Beberapa hal yang menjadikan media ini menarik untuk digunakageseba
alat presentasi adalah berbagai kemampuan pengolahan teks, wagendber,
serta animasi-animasi yang bisa diolah sendiri sesuai kasatgenggunanya.

Pada prinsipnya, program ini terdiri dari beberapa unsur rupa dan pefgont

operasionalnya. Unsur rupa ksud, terdiri dari slide, ¢elabar dan

bidang-bidang warn ikan dengan latar belakang yang
telah tersediaMi untuk menyampaikan
menggunakan
identifikasi
pft Office
lumnya telah
uk melihat
asurdber
sebagainya. mpulkan bahan
produksi se an-bahan yang

dan dapmanME.Setelah terkumpul

o% olesdr
Berdasarkan beberapa pe lan diatas dapat disimpulkan bahwa media
powerpoint adalah salah satu bentuk media presentasi (pembelajaran) yang

tampilannya dari berbagai media (format file) atau denganl&stanemadukan

berbagai elemen media seperti teks, gambar, grafik, ,samir@asi, video/film ,

“3Riyana llyasih,Pemanfaatan OHP dan Presentasi dalam Pembelajarén.103.
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dan sebagainya yang dikemas dalam berdide Slide ini disimpan dalam
bentuk file digital (komputerisasi), yang dirancang sedemikian ngghi
penampilannya dapat melakukan sebagaimana fungsinya sebagha me
pembelajaran.
e. Keunggulan dan KelemaharPower Point
1. KeunggulanPower Point
Hujair AH. Sanaky, mengungkapkan bahwa aplik&dwer Point
mempunyai keunggulan, diantaranya:
1. Praktis, dapat digunakan untuk semua ukuran kelas.
2. Memberikan kemungkinan tatap muka dan mengamati respon dari
penerima pesan.
3. Memberikan kemungkinan pada penerima pesan untuk mencatat
4. Memiliki variasi teknik penyajian dengan berbagai kombinasnavatau
animasi.
5. Dapat digunakan berulang-ulang.
6. Dapat dihentikan pada setiap sekuens belajar karena komeolusaya
pada komunikator.
7. Lebih sehat dibandingkan menggunakan papan tulis darOHP.
Sedangkan menurut Arsyad, Keunggulan progPanver Pointdi antaranya
adalah:

1. Materi pembelajaran akan menjadi lebih menarik

“**Hujair AH. SanakyMedia Pembelajarap h. 135-136
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2. Penyampaian pembelajaran akan lebih efektif dareefesi

3. Materi pembelajaran disampaikan secara utuh, ringkas gah roelalui
pointer-pointer matef

2. KelemahanPower Point
Menurut Hujair AH. SanakyPower Pointjuga memiliki kelemahan,
diantaranya adalah :

1. Pengadaan alat mahal dan tidak semua sekolah memiliki.

2. Memerlukan perangkat keras (komputer) dan LCD untuk memproyeksikan
pesan.

3. Memerlukan persiapan yang matang.

4. Diperlukan keterampilan khusus dan kerja yang sisseemauk meng-
gunakannya.

5. Menuntut ketrampilan khusus untuk menuangkan pesan atau ide yang baik
pada desain program komputer power point sehingga mudah dicerna oleh
penerima pesan.

6. Bagi pemberi pesan yang tidak memiliki keterampilan mend@uma
memerlukan operator atau pembantu khd8us.

Sedangkan menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai untuk media presentasi
Power Pointuga memiliki kelemahan antara lain:
a. Belum tentu semua gambar visual dapat disenangi oleh paeat®

didik;

“*Arsyad, AzharMedia Pembelajaran., h. 65.
“**Hujair AH. SanakyMedia Pembelajaran., h.136
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b. Peserta didik harus dibimbing dalam menerima dan menyimak pesan-
pesan visual secara teflat.
f. Teknik Penulisan NaskahPower Point

Microsoft power pointawalnya digunakan untuk persentasi dalam dunia
pekerjaan kini Microsoft power pointdapat dikembangkan menjadi media
pembelajaran didunia pendidik khususnya digunakan oleh guru sebagai media
penyampaian materi dalam pembelajaran. Menurut Daryanto bebtriapa
penulisan naskah yang perlu di pertimbangakan ketika akan mengunaaiteri-
materi pokok pembelajaran daldviicrosoft Power Poinsebagai berikut:

1. Materi yang dipilih sesuai dengan topik yang disampaikan.

2. Materi yang disiapkan sesuai dengan tujuan yang telah dirumuska

3. Mengidentifikasi dan menyeleksi materi yang sesuai dengan kastikte
media presentasi.

4. Materi yang ditulis dalam kalimat yang singkat, pointers dan dany
membuaipoint-pointpenting saja karena penulisan penjelasan yang panjang
lebar tidak dianjurkan dalam penulisan naskah persentasi.

5. Pesan disajikan dalam berbagai format seperti teks, gamuanasi atau
audio-visual.

6. Materi yang ditulis cukup lengkap, jelas dan mudah dipahahisadsaran.

7. Materi disajikan secara utuh dan sistematis agar mempehnpeteg/ajian

dan pesan mudah dipahami saséfan.

“’Nana Sudjana, Ahmad Rivailedia Pengajarar{Bandung: Sinar Baru Offset, 2015), h.
8 etseqq.
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Selanjutnya menurut Daryanto format naskah dalam membuat naskah

menjadi media pembelajar®ower Pointyaitu sebagai berikut:

1.

Jenis huruf (font) yang tingkat keterbacaannya tinggi, misalnyal, Aria
Verdana atau Tahoma. Gunakan ukuran huruf (font size) 17-20 untuk isi

teks, sedang untuk sub judul 30.

. Menggunakan varian warna, gambar, fota, animasi atau video, untuk

memperjelas dan memperindah tampilan.

. Tampilan frame tidak melebihi ukuran 16x20 cm.

. Dalam satu slide/frame tidak memuat lebih dari 18-20 bekis

. Dalam satu slide/frame berisi satu topik atau sub topikdasan.
. Setiap slide/frame mempunyai judul.

. Setiap tampilan memiliki komposisi warna, keseimbangan (tatk)le

keharmonisan dan kekontrasan.

. Tampilan slide dibuat dengan prinsip kesederhanaan, tidak teuladit,

rame dan penuh warna-waffii.

Memulai membuat sebuah media pembelajaRower Point pada

dasarnya harus menyesuaikan dengan keperluan materinya sesuaugtahg

dijelaskan diatas. Menurut Arsyad, untuk memulai membuat niRaliger Point

banyak macamnya yaitu, menggunaRdmemes Slidgemenambahkan tabel dalam

presentasi, menambahakan diagram dalam presentasi, mea&arbajambar,

cilip art dan shapes, menambahkan animasi dalam present&samimahkan

“8Daryanto. Media Pembelajaran(Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 70.

““Daryanto. Media Pembelajaran..h, 72.
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transisi (perindahaslide) dalam presentasi, menambahkan file video dan audio
dalam presentasi, menggunakan futygierlinkdalam presentasY.

Dalam beberapa macam pembuatan media pembelajaran diataydent
hanya beberapa macam medt@wer Point yang sesuai dengan keperluan
pembelajaran yang membuat peserta didik tertarik dalam belajagga peserta
didik berminat untuk belajar yaitu:

1) MenggunakarThemes Slidgang dimana didalamnya sudah tersedia tema
yang diinginkan yang dimana tema tersebut bisa diganti-gamtiawga
dan juga mengganti jenis huruf agar lebih menarik.

2) Menambahkan gambar, cilip art dan shapes menampilkan s&mwedr
Point tidak hanya dengan teks, penambahan gambar,cilip art dansshape
akan membuadlide lebih berkarakter dan menarik

3) Menambahkan animasi dalam presentasi membuat presentasi akadime
lebih hidup, lebih berkarakter ,menarik dan terlihat Iebihemiohal51
Pendapat diatas sesuai yang di ungkapkan oleh Daryanto yaitu, beberapa

hal yang menjadikan medRower Pointini menarik untuk digunkan sebagai alat
presentasi adalah berbagai kemampuan pengelolaan teks,warnaméian ggrta
animasi-animasi yang bisa diolah sendiri sesuai kreatifiaabuatnya. Dari

berbagai macam dalam pembuatan med@mver Point tidak semua harus

*’Arsyad, AzharMedia Pembelajaran., h. 178.
*lArsyad, AzharMedia Pembelajaran., h. 178-188.
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digunakan melainkan menyesuaikan dengan kebutuhan suatu materi pembelajaran
yang kita buat serta kreatifitas dalam membua?ﬁya.

g. Penggunaan Power Point Sebagai Media Pembelajaran

Beberapa macam media pembelajaran yang ada pada dasaropakae
suatu sarana atau alat bantu untuk menyampaikan pesan ataupun irdgamas
dapat diterima dengan baik bahkan bisa lebih menarik. Pemilihadia
pembelajaran yang tepat akan sangat berpengaruh dalam mewuprdkpainya
tujuan pembelajaran secara lebih optimal.

Microsoft PowerPoinsebagai salah satu media pembelajaran, tidak hanya
menampilkan informasi tetapi juga memberikan gambaran kepagatgelidik
melalui proses pembelajaraviicrosoft PowerPointnemungkinkan peserta didik
untuk belajar memahami suatu masalah dan menyediakan kesemp#éién
melakukan penguatan, memperbaiki kesalahan, dan menjelaskan.

Beberapa hal yang menjadikan media ini menarik untuk digunakan sebaga
alat presentasi adalah berbagai kemampuan pengolahan teks, wagendber,
serta animasi-animasi yang bisa diolah sendiri sesuai kasatjgenggunanya.
Pada prinsipnya, program ini terdiri dari beberapa unsur rupa dan pefgont
operasionalnya. Unsur rupa yang dimaksud, terdiri slae,teks, gambar dan
bidang-bidang warna yang dapat dikombinasikan dengan latar belakagg ya
telah tersediaMicrosoft PowerPointlapat digunakan untuk menyampaikan

materi dengan penyampaian yang menarik.

*2Daryanto. Media Pembelajaran..h, 163.
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Microsoft PowerPoinberguna untuk memfasilitasi pembelajaran di kelas
dan memiliki potensi untuk mengajar peserta didik yang tidak memiliki
guruqualifieddalam penguasaan matéviicrosoft PowerPoinyang baik akan
membantu peserta didik maupun guru dalam memahami topik yang belum
dikuasainya.

Pada pembelajaran, medidower Point digunakan guru untuk
memperkenalkan atau menjelaskan materi pembelajaran yang beftgjs
menarik perhatian peserta didik agar semangat dan berminat untulkutieng
pembelajaran. Tetapi guru harus pintar memilih materi mana yaoPk
dipresentasikan, karena mungkin tidak semua materi cocok upt@seintasikan.

Secara teoritis, menurut Daryanto penggunaan nigaliger Pointdi dalam
pembelajaran memiliki beberapa kelebihan diantaranya :

a. Penyajiannya menarik karena ada permainan warna, huruf dansanima
baik animasi teks maupun animasi gambar atau foto.

b. Lebih merangsang anak untuk mengetahui lebih jauh informasi tentang
bahan ajar yang tersaiji.

c. Pesan informasi secara visual mudah dipahami peserta didik.

d. Guru tidak perlu banyak menerangkan bahan ajar yang sedzajigati.

®

Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan, dan dapat dipakai secdendperu

ulang.
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f. Dapat disimpan dalam bentuk data optik atau magnetik. (CD /
Disket/Flashdisk), sehingga paraktis untuk di bawa ke mana-thana
Sedangkan kekurangan dari penggunaan medtawer Pointdalam

pembelajaran diantaranya:

a) Harus ada persiapan yang cukup menyita waktu dan tenaga.

b) Jika yang digunakan untuk presentasi di kelas adalah PC, maka gusu har
direpotkan oleh pengangkutan dan penyimpanan PC tersebut.

c) Jika layar monitor yang digunakan terlalu kecil (14" - 15”), maka
kemungkinan besar peserta didik yang duduk jauh dari monitor kesulitan
melihat sajian bahan ajar yang ditayangkan di PC tersebut.

d) Para guru harus memiliki cukup kemampuan untuk mengoperasikan
program ini, agar jalannya presentasi tidak banyak hambatan.

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaramenurut Tri Siswaryanti adalah sebagai berikut.

a) Semua media dan peralatan telah lengkap dan siap digunakan.

b) Tujuan yang akan dicapai.

c) Lebih dahulu apa yang harus dilakukan peserta didik selama proses
pembelajaran.

d) Kejadian-kejadian yang bisa mengganggu perhatian/konsentrasi dan

ketenangan peserta didik.

*DaryantoMedia Pembelajaran Peranannya Sangat Penting Dalencapai Tujuan
Pembelajaran(Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 164.
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Berdasarkan langkah-langkah di atas, berikut merupakan ilustrasi

pembelajaran dengan menggunakan mEdiaerPointpada penelitian ini:

a)

b)

d)

f)

g)

Mempersiapkan fasilitas yang dibutuhkan ketika pembelajarantidepéop,
LCD dan proyektor

Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Bersama-sama dengan peserta didik membahas materi penalpeldpn
contoh soal yang disajikan pasl&de presentasi.

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai
materi pembelajaran yang belum dimengerti.

Peserta didik secara berkelompok mengerjakan soal latihan ysajgkah
padaslide presentasi.

Guru menunjuk salah satu peserta didik yang telah mewakili
kelompoknya mempersentasikan hasil jawabannya di depan kelas.

Guru mengkonfirmasi jawaban peserta didik dan menampilkanngan dal
bentukslide presentasi.

Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata latinnfoveré yang berate dorongan, daya

penggerak atau kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan ataugpekate

“moveré dalam bahasa Inggris, sering disepadankan dengativation” yang

berarti pemberian motif, penimbulan motif, atau hal yang mienikan dorongan

**Tri Siswaryantj Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran PowerReshadap

Prestasi Siswa Pada Mata Pelajaran Kewirausahdas KeTKJ Di SMK Igasar Pindad
Bandung2012), h. 17-18.
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atau keadaan yang menimbulkan dorongan. Secara harfiah motivasii be
pemberian motif. Guy menyatakan bahwaotivation refers to the reasons
underlying behavior, Paraphrasind@roussard, and Garrisprbroadly define

motivation as the attribute that moves us to do or not to do someétMogvasi

mengacu pada alasan yang ari perilaku. Hal tersebai sesigan

pendapat Gredler, Bre ang menyatakan bahwa imotivas

merupakat atrib enggerakkan se ntuk melakukan akau tida

k melakukan

seberapa ke

an — berapa a

DM menyata sesuatu proses

aruhi leanPinEp berma acamulbent

kawan-kawa

menambah rincian dalam definisi‘tersebut dengan mengemukakan bahvesimot
mencakup di dalamnya arah atau tujuan tingkah laku, kekuatan respond an

kegigihan tingkah laku. Disamping itu, istilah dalam motivasncakup sejumlah

**sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 177
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konsep seperti dorongan, kebutuhan, ransangan, ganjaran, pengui@iapake
tujuan, harapan, dan sebagainya.
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan tentamngsnot

dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan motivasi belajahguilaku

dan faktor-faktor yang memper i-peserta didik untuk berperilakadtgp
proses belajar yang di
Peserta Didik

ber motivas

pngsinya

ng dari luar, karena d ik sudah

k melakukan sesuatu. otivasi intrinsik
an sebagai bentuk m nya aktivit
rdasar i liri dan secara

berkait den ja bul dari

diri peserta

si pada dManeErpschEﬁdmam d fapdidik.

uk melakukan

ari orang lai

sesuatu adalah:
a) Minat

Peserta didik akan merasa terdorong untuk belajar, jikateggbelajar

*sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar ..h. 146

%Sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar ..h. 146
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tersebut sesuai dengan minatnya.
b) Sikap positif
Peserta didik yang mempunyai sifat positif terhadap suatu kegratda ia

akan berusaha sebisa mungkin menyelesaikan kegiatan sabagkin.

c) Kebutuhan
Peserta didik mem dan akan berusaha melakukan
kegiatan ap ai kebutuhannya.

2) hdrarena

ebagik

karllan

ar. Bagapes

g rasm ing

}peey dari
syt dengan tujuan.
Terkait dengan hal tersebut, secara umum empat fungsi moliagsipeserta
didik adalah:

1) Mendorong Berbuat

Motivasi mendorong peserta didik untuk berbuat. Artinya motivasi
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merupakan penggerak atau motor yang melepaskan energy pidi&rta
2) Menentukan arah Perbuatan
Motivasi berfungsi sebagai penentu arah perbuatan, yaknikeéajuan yang

hendak dicapai oleh peserta didik.

3) Menyeleksi Perbuatan
Menentukan ber s dikerjakan oleh pesikta d

guna menc dengan menyi bagai perbuatan yang tidak

4)
sanakan segala sesua : bttivasi
pemicu bagi pencapai
rakteristik dasar dari erdengan
pes i a, ketekunan dan arah.
1)

akan kekuatan dari es didik atau AR UpEs/a

ikeluarkan ol enunaikan va.

2 ErtesPREREPARE

3) Arah (Direction
Karakteristik ini mengarah pada kualitas belajar pesert dalam perilaku

belajarnya.
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d. Mengukur Aspek-Aspek Dalam Motivasi
Motivasi merupakan aspek penting dalam proses pembelajaranapesert
didik. Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat tediwatindikator

motivasi itu sendiri. Mengukur motivasi belajar dapat diawmati sisi berikut:

1) Durasi belajar, yaitu tinggi inya motivasi belajar diukur stverapa

besar durasi wak serta didik melakukan kegiatan

belajar.

2) an perilakunya
3) endahnya &tr dari
egiatan belajar itu dil oleh a didikn
4) [ ap belajar, yaitu tinggi-r am
Japat diukur i-ketetapa elekatan pe didik tprhada
paian tujuan
5) dahnya moti
ensiasati dan
6) Loyalitas terhadap belajar, yaitu tinggi-rendahnya motivatajdre peserta

didik dapat diukur dengan kesetiaan dan berani mempertaruhkan biaya,
tenaga, dan pikirannya secara optimal untuk mancapai tujudvefsgaran.
7) Visi dalam belajar, yaitu motivasi belajar peserta didikadapukur dengan

target belajar yang kreatif, inovatif, efektif, dan menymykan.
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8) Achievementlalam belajar, yaitu motivasi belajar peserta didik ddpsdur
dengan prestasi belajarnya.
Sedangkan alat untuk mengukur motivasi adalah:

1) Tes tindakan gerformance teyt yaitu alat untuk memperoleh informasi

tentang loyalitas, kesungg argeting, kesadaran, durasiyetaerfsi
kegiatan.

Kuesioner ¢ untuk memahami 2gigihan dan loyalitas.

embelajPrknianEan motiva

pembelajaran yang tepat. Penggunaan model pembelajaran yamgakepa
berdampak positif terhadap peserta didik dan semangat belajegkame
Sedangkan penggunaan media dalam pembelajaran dapat menarik mperhatia

peserta didik untuk lebih memperhatikan apa yang sedang dipetégamping
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itu penggunaan media dalam pembelajaran dapat mengefektifkan paigam
materi pembelajaran.
Hubungan antara model dan media sangat memiliki keterkaitan, ddiam

tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Penentuan dan penggunadndarode

media yang tepat akan memb mbelajaran berlangsung sezddifa dein

efisien. Dengan pengg ia yang tepat, makelganan

akan semakin gkan. Apabila pe an yang dilaksanakan gur

Peserta
Didik

Model Pembelajara

mriafar
Dalam penelitian ini, peneliti memadukan model kooperatif dan anedi
power point untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas IX pada

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Model kooperatif yang dimaledaoh

*Aminatul  Zahroh, Membangun Kualitas Pembelajaran melalui Dimensi
Profesionalisme GurgBandung: Yrama Widya, 2015), h. 217.
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penelitian ini adalah model pembelajaran yang membagi peserta dditiim
beberapa kelompok kecil, dengan tujuan agar mereka mudah untuk belajar
bersama. Beberapa kelompok belajar tersebut akan diberikan dadéen bentuk

tugas oleh guru, untuk dikerjakan secara bersama-sama. Seatgdahtersebut

selesai, mereka kemudian di membuat bahan presentagydaiym

dalam bentukpower pa u. Hasil kerja kelompok dan
dian akan dita Jan di presentasgkana

atif dan media
elajaran F idi akan mampu
si dan semangat bel sébngan

dalam kelompok kecil

,Idalam

EEKEge ]

rdastikan

mehgelesai

belajaran demi merai

oo g EPARE
0

perikut Ini :
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Model Pembelajaran

/ Koperatif
Motivasi Belajar

Pembelajaran » Pendidikan Agama
Pendidikan Agama Islam peserta didik
Islam Di Kelas 1X Kelas IX Meningkat

Media
Power Point

ahwa kondisi

jar

enjawab ru asalah dalam

ni. AdapPIAtRsEIPhﬂaEﬂ yaitu:

diangan

menggunakamedia power poininelalui model kooperatif dengan peserta
didik yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional.

H.: Ada perbedaan motivasi belajar peserta didik yang diajaugate

menggunakamedia power poinmnelalui model kooperatif dengan peserta

didik yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional.
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BAB llI
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian

Bentuk penelitian ini adalah Quasi Eksperimen, dan desain yang

digunakan adalaNonequivale Group Desigbesain ini sama dengan
desainPretest-Postte kedua kelompok (kelompok

eksperimen dan

yek dia tidak s

da kelas comt@®ancan

0O X G
O3

rimen (Pem n Kooperatif

Mego A ISP I U IS

=
FrMaAMNRRRrANR
| j konvensional)

Tes kelompok eksperimen setelah perlakuan

Os = Tes kelompok kontrol sebelum perlakuan

IS
I

Tes kelompok kontrol setelah perlakuan

*9Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &,¥Bandung: Alfabeta,
2010), h.76.

75
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Dengan adannyapretest sebelum perlakuan, baik untuk kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol(@s), dapat digunakan sebagai dasar
dalam menentukan perubahan. Di samping itu, dapat pula meminmai&a

mengurangi kecondongan selekseléction biag Setelah melakukampretest

maka langkah selanjutnya dilak erlakuan. Perlakuan untuk kelasraksper

yaitu menerapkan pe int dan model pembelajaran

a. si phdigrta
i peddian
b. ada Power Point, dan kelompok
C. elajaran yang terdapat S
d.
e. elompok dalam

an hagl ker

silahkan M@EMR{ Enempres

g. Mengkonfirmsi jawaban ma menayangkan
jawaban yang benar padide Power Point.
h. Memberikan penghargaan bagi kelompok yang berhasil menyelesaikan tugas

dengan baik dan benar

i. Menutup pembelajaran dengan menarik kesimpulan hasil belajar.
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Sedangkan perlakuan untuk kelas kontrol yaitu menggunakan model
pembelajaran konvensional, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Membuka pelajaran dengan kegiatan apersepsi dan memotivasa pdée

dengan cara menanyakan materi pelajaran yang telah merekari gaddjan

sebelumnya
b. Mempersilahkan p
c. Menyampaik

d.

Erastrest

jauh akibat
8ker@

bukan karena

ebih batk aki

B. Tempat, Waktu dan Variabel Penelitian

1. Tempat Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 12 Parepare jalampBngnge
Kelurahan Bukit Harapan, Kecamatan Soreang, Kota ParepargdP@wiawesi
Selatan.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksa ada semester ganjil Tahun Ajaran
2017/2018.

3. Variabel

pembelajaran
variabeependeradalah

lan Metode Sampling

darimana

akan dMﬂEM&“IE ini adal

o informasi epada siapa

ruh peserta
2018. Ropulas
tersebut terdiri atas empat kelas. ebih jelasnya mangeadaan populasi

digambarkan pada tabel berkut

®A. Muri Yusuf,, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan Peiti@n Gabungan
(Jakarta, Prenamedia Group, 2015) h. 148.
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Tabel 3.1: Keadaan Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Peserta didik
1 X1 24
2 X, 24
3 IX3 25
4 24

96

dministrasi sekolah, 2017
2. Sampel

an sebagian dari po ng terpilih dan mewakili

ybatage
enelitian ini
ng setara yaitu kelas dan Kelas
X5 A l.
ampel dalam penelitian ini adala nga gunakan teknik
penentuan | dilakukan

butlibizn ana

D. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang benar-benar autentik dan valid, maka

diperlukan metode/ teknik pengumpulan data yang efektif dalam pemetgar

8IA. Muri Yusuf, Metode Penelitan Kuantitatif, kualitatif dan Peitiain
Gabungan..150.
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informasi data yang diperoleh nanti berfungsi sebagai dataofgektif dan tidak
terjadi penyimpangan-penyimpangan dengan keadaan yang sebenarnya. Adapun
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua teknik, yaitu kuesioner

(koesioner) dan dokumentasi.

1. Kuesioner
Kuesioner ada 0 tertulis yang digunakan untuk

memperoleh infa responden dala oran tentarafimya atau
yebut metode
atawnienesi

koesioner/ku i g disebut

data yang menggun ertanyaan yang

eh responden. Jenis, geatta. dari

ya hampir sama den

akan dalam

kan kepada

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, foto-foto eareldan

®2Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praki{akarta: PT.
Rineka Cipta, 2010), h.194
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data-data yang relevan dengan penelitian. Alasan dokumen dijadigasdata
untuk membuktikan penelitian karena dokumen merupakan sumber yang stabil,
dapat berguna sebagai bukti pengujian, dan mempunyai sifat yancalglami

sehingga mudah ditemukan dengan teknik kajian isi, disamping itukbaait isi

akan membuka kesempatan ebih memperluas pengetahuan terhadap

sesuatu yang diselidiR an untuk memperoleh data

pendukung pene erti: keadaan guru daan pediérta di

joner motivas

Analisis Dat

dioladidan

a-data yang

ngan merpﬁlnilp Amn Ekriptism erensial.

Analisis statistik deskriptif ‘digunakan untuk mendeskripsikan skor
peningkatan motivasi belajar yang diperoleh dari masing-masing gelom
penelitian baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Untuk

keperluan analisis digunakan skor rata-rata, standar deviaimmenodus. skor

®Ahmad TanzehMetodologi Penelitian PraktjigYogyakarta: Teras, 2011) h. 91
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tertinggi, dan terendah dari kedua kelompok penelitian. Pembed@anusatuk
Kuesioner motivasi belajar peserta didik menggunakan skala . lilkeris
koesioner digunakan adalah koesioner tertutup, dengan alternatijawatam

koesioner ini ada 5 (lima). Adapun kriteria pemberian skor koesiosetiap

alternatif jawaban berikut:

jar Peserta didik

Opsi

Negatif

F = Skor yang Diperoleh Peserta didik untuk seluruh Iltem Pernyataan

Persentase koesioner motivasi belajar peserta daltkkm pembelajaran

®4Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, h. 135.

®Lestari, K.A dan Yudhanegara, M.RPenelitian Pendidikan MatematikéBandung :
Refika Aditama, 2015) h. 124
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untuk tiap aspek, selanjutnya dikonversikan dengan kategori menudirn&&?
yang terdapat pada tabel berikut:

Tabel 3.3: Kategori Motivasi Belajar

Interval Skor Kategori
81-10C Sangat Bai
66— 80 Baik
51 -65 Cukup Baik

0-50 Kurang Baik

Sumber: Sardiman (2007)
2. Analisis

Analisis nferensial bertujuan

nguji yéerglapat pada

s dan uji homogenita i uj pengujian

n mengenai uji tersebu

Instrumen
ditas
mendapatkan
an untuk
dilakukan

jyunakan

NZxy_(Tx)(Xy)

Txy

J(NEX? — (202(NEYE — (2y)P

Keterangan:

®%sardiman. 2007nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar.., h. 126

®Lestari, K.A dan Yudhanegara, M.RPenelitian Pendidikan Matematika, h. 127
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fry = Angka indeks korelasi “rjroduct moment
N  =Number of Caseglumlah Data)
Yxy =Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
Yx =Jumlah X
Yy =JumlahY

Kriteria penguiji embandingkan gjildengan
lapel Pada tingk = 5%. Jika ni y item dianggap valid
seh jakan o

rnahgde

me

r reliabilitas instrumen

= varian total

Kriteria. suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan

menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas 0,6.

%8 estari, K.A dan Yudhanegara, M.RPenelitian Pendidikan Matematika, h. 128
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b. Uji Normalitas Data
Pengujian normalitas data hasil belajar peserta didik dimaksudkak untu
mengetahui data/sampel yang diteliti berasal dari populasy yeerdistribusi

normal. Uji normalitas digunakan yakBhapiro-WilkTest dengan kriteria uiji

jlka p > a maka dapat disi ahwa data berasal dari populasi yang

berdistribusi normal 5) dap= probabilitas.

Dok yang aka
arbgdag

glompok,

asalah dalam

sis dilakukan dengan menggunakan uiji

penelitian ini.  Pengujian hipo
independent Rumus yang digunakan untuk uji independentadalah sebagai

berikut:

% estari, K.A dan Yudhanegara, M.RPenelitian Pendidikan Matematikg h. 256.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



86
X, — X
thitung = L 2
nl n2
dimana,
elompok eksperimen
elompok kontrol
2lompok eksperimen
keputusan © taraf signifika

PAREPARE

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu:
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dalam penelitian ini langkah-langkah yang dilakukan

peneliti adalah:

"L estari, K.A dan Yudhanegara, M.RPenelitian Pendidikan Matematikgh. 239.
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a. Mengadakan obsevasi pada lokasi penelitian untuk mendapatkpelsa
penelitian.
b. Menetapkan jadwal penelitian

c. Menyiapkan perangkat mengajar

d. Menyiapkan media pembe

e. maupun non tes
a.
b. (1)s Kela
menggunakan
elas kontrol
rupa pembelajaran kon
c. elas
a.
b.

c. Menyimpulkan dan menyusunilaporan hasil penelitian.
Prosedur dalam penelitian eksperimen ini dapat digambarkan pewhea sk

berikut:
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Populasi
v
Sampel
v
v v
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
v v
Pretest Pretest
v
Pembelajaran dengan Pembelajaran

Penggunaan MedRower Point Konvensional
dan Model Pembelajaran

Kooperatif

Posttest

v

Pengolahan Data

v

Analisis Data

v

Kesimpulan

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakuka MP Negeri 12 Parepare, dapat eneleip

informasi terkait denga meaoleer pointmelalui model

dalam penelitian ini t u peserta
mpok/kelas eksperime
ang masing-masing b
S statistik

alisis data terdiri d

lan kelas

asil Analﬁiﬁﬁ(ErK R E

1) Hasil Analisis DataPRretest
Data pretestdiperoleh dari hasil pembagian koesioner yang dilakukan di
kelas 1% SMP Negeri 12 Parepare. Dapaetest bertujuan untuk memberi

gambaran mengenai motivasi peserta didik yang diperoleh dengan mewgguna

89
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koesioner motivasi belajar, sebelum diterapkannya pembelaiarensional.
Adapun skompretestmotivasi belajar peserta didik pada kelas kontrol dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.1: Skoring Motivasi Belajar Kelas Kontrol Sebelurmdkean

No
Responden

1

Berdasarkanskoring hasil koesioner motivasi belajar pada kelas kontrol
dilakukan analisislescriptive statisticeintuk mencari (Mean) nilai rata-rata, nilai

Median, nilai Standar Deviasi, nilai terendah, nilaitibggi dan jumlah.
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Berdasarkan hasil analistescriptive statistics frequencieperoleh nilai yang
diharapkan sebagaimana terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2:Hasil Analisis Statistik Deskripf#fretestMotivasi Belajar pada Kelas

Kontrol

N Valid 24

Missing 0
Mean 61,74
Median 6C
Mode 60"
Std. Deviation 7,3
Range 30,91
Minimum 49,09
Maximum 8C
Sum 148180

Si belajar

al dari responden seb idik, diperoleh

ata 61,74, Median dan m S Deviasi

n ba sar 7,3, nilai terenda

pal
Cukup Baik
0-50 Kurang Baik 0 0,0
Jumlah 24 100

Data pada Tabel menunjukkan bahwa terdapat 4,2% atau 1 peserta didik

mendapatkan memiliki motivasi belajar dalam kategori sangit dan 16,6%
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atau 4 peserta didik memiliki motivasi belajar dalam katdwgik dan 79,2% atau
19 peserta didik memiliki motivasi belajar dalam kategori cuklif|a melihat
skor rata-rata pada Tabel 4.2 untuk datetestyakni 61,74 maka skor ini berada

rata-rata peserta didik memiliki motivasi pada kategori culaiip. b

2) Hasil Analisis Data
Data postestdipe ian koesioner yang dilakukan di

kelas IX SMP tuk memberi gambaran

me [ [ j : idi ygueakan

@nsional.

12 73,85
13 67,69
14 66,15
15 63,08
16 63,08

17 67,69
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No Skor PosttestMotivasi Belajar
Responden pada Kelas Kontrol

18 64,62

19 52,31

20 52,31

21 60,00

22 63,08

23 67,69

24

tivasi belajar pada kelas

kontrol, dilakuk cari (Mean) nilai rata-
rats n jumlah
Ber ilai yang
dihe a terlihat pada tabel be
Tab i Statistik Deskripffoste i ada Kelas
Valid
Missing
Median
Mode
Std. Deviation
Range
Minimum
Maximum
Sum
si belajar

pada kelas kontroberasal dari responden sebanyak 24 peserta didik, diperoleh

nilai rata-rata sebesar 66,09, Median sebesar 66,15, moduarseé®€8 Standar
Deviasi (simpangan baku) sebesar 6,27, nilai terendah 52&1teniinggi 78,48

dengan jangkauan data 26,15 dan jumlah sebesar 158&qaBila skor data
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pretestdikelompokkan menjadi ke dalakategorimotivasi belajar pada BAB
maka diperoleh distribusi frekuensi dan persenskor seperti padabel beriku
ini:

Tabel 4.6Distribusi Frekuensi dan PersentePengkategorian Motivasi Belaj
DataPosttetKelas Kontr

Interval Skor Kategori Frekuensi Pesentase (%
81-10C San 0 0,0
66 — 80 54,2
51 -65 I 45,8
0-50 g Bail 0,C
10C

r dalam kategocukup. ata pada

ttes yakni 66,09 maka pesert
ada kategori baik.

ikut akan dijelaskan tentang perban aar pretest

danposttesmotivasi belajgpeser!a H.H& yang !apdilihat pada diagram beiki
1

00
90
80
20 61,7¢ 66,09
60
50
40
30
20
10
0

Pretes Posttest

Gambar 4.1 Diagram Perbandingan Skor Rata-Rata PretestDan Posttest
Motivasi Belajar Peserta Didik pada Kelas Kontrol
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Berdasarkan diagram dapat dilihat bahwa skor rata-ratapmééstdan
posttestmengalami peningkatan peningkatan yakni dari 61,74 menjadi 66,09

dengan selisih peningkatan sebesar 4,35.

b. Hasil Analisis D Eksperimen (Menggunakan Media
lajaran Kooperatif)

Datapre sioner yang dilakukan di

memberi

i oleh n med@guna
ajar, sebelum diterap eng pesex
mbelajaran kooperati R motivasi
a kelas eksperimen d att qiod ut:
Motivasi Belajar pada Kelas _ imé elakuan
0 .
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No Skor PretestMotivasi Belajar
Responden pada Kelas Eksperimen

16 61,82

17 69,09

18 63,64

19 72,73

20 60,00

21 74,55

22

23

sil analigisscriptive stati leh nilai
aimana terlihat pada ta

Statistik Deskrip#frete i da Kelas

Valid
Missing

Median
Mode 61,82°
Std. Deviation 9,74
Range 30,9
Minimum 49,0
Maximum 80
Sum 1552,7

Data pada tabel, menunjuk!an bahkeesionerpretestmotivasi belajar
pada kelas eksperimeberasal dari responden sebanyak 24 peserta didik,
diperoleh nilai rata-rata sebesar 64,69, Median dan modus sélie2r Standar

Deviasi (simpangan baku) sebesar 9,74, nilai terendah 49,00tenilaggi 80,
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dengan jangkauan data 30,91 dan jumlah sebesar 153%habila skor data
pretestdikelompokkan menjadi ke dalam kategori motivasi belajar gada 11,
maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase skor sepertiapati®erikut

ini:

Tabel 4.9: Distribusi Frekuensi arsentase Pengkategoriavadiddelajar

DataPretestKels

Interval Skor Pesentase (%)
81 -100 0,0
66 — 80 41,7
51-65 58,3

10 peserta didik
r dalam kategori baik brize didik

rata-rata

r dalam kategori cuku

datmetestyakni 64,69 da rata-rata

iki motivasi pada kategori cukup

dilakukan di

gambaran

melalui model pembelajaran kooperatif. Adapun sposttestmotivasi belajar

peserta didik pada kelas eksperimen dapat dilihat padaoeidalt:
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Tabel 4.10: Skoring Motivasi Belajar Kelas Eksperimen Seteéalakuan

No Skor KoesionerPosttestMotivasi
Responden Belajar pada Kelas Kontrol

1 89,23

2 87,69

3 87,69

4 87,69

5 89,23

6

7

8

jumlah. Berdasarkan hasil analigisscriptive statistics frequencidgperoleh nilai

yang diharapkan sebagaimana terlihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.11: Hasil Analisis Statistik DeskripffosttestMotivasi Belajar pada
Kelas Eksperimen

N Valid 24

Missing 0
Mean 86,03
Median 86,92
Mode 87,69
Std. Deviation 4,2
Range 18,4¢
Minimum 73,8t
Maximum 92,31
Sum 2064,64

Datamenunjukkan baWtivasi belajar

eserta didik,

(simpangan baku) seb 2, nile @&t nilai
2,31 angkauan data 18,46 d ah se Dpaioida
rete pokkan menjadi ke d atego asi belajar,
oleh usi frekuensi dan persentase riseyh
Distribusi F : e Pengkatec Bl Belajar
DataPosttetsKela ime

|

)

Skor K | | ensi P se (%
00 S | | 23

Baik 1

C I WY -5
i ..n.n..,;-.u.u.
T’

Data pada Tabel menunjuk bahwa terdapat 95,8% atau 23 peserta didik
memiliki motivasi belajar dalam kategori sangat baik dan 4,28 atpeserta

didik memiliki motivasi belajar dalam kategori baik. Jikalilmgt skor rata-rata

pada Tabel 4.11 untuk dapmsttestyakni 86,03 maka skor ini berada rata-rata

peserta didik memiliki motivasi pada kategori sangat baik.
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Berikut ini akan dijelaskan tentang perbandingaar Slate-rata pretest

dan posttestmotivasi belajar peserta didiyang dapat dilihat paddiagram

berikut:

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

0

Ga

.2 Di
M

asal

ngal

Pretes

erbandingan Skor Ra
elajar Peserta Didik pa

am dapat dilihat bahw.

peningkatapeningkatan yakni

lisih peningk

asl Analisis

. HasilUjBoKa'

i 64,

uji t IndependetData yang diuji kenormalanya dalam penelitianadalah dai

pretestuntuk kelas kontrol dan kelas sperimenUji normalitas digunakan yak

Shapiro-Wilk Testdengal menggunakan. Adapun kriteria uji jika> a maka

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi nornialada a= Taraf signifikar
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(0,05) danp = probabilitas (Sig). Adapun hasil uji normalitas dptatest dan
data posttestuntuk kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat padh tabe
berikut ini:

Tabel 4.13: Hasil Uji Normalitas Datdretest Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
Tests of Normality
Kelas Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Skor Kelas Kontrol 0.923 24 0.067
Pretest Kelas Eksperimen 0.922 24 0.066
Lilliefors Significance Correction

Data pada tabel menunjukkan bahwa nilai bahwa nilai Sig = 0,067 untuk
data pretest kelas kontrol dan nifai Sig = 0,066 untuk dateetest kelas
eksperimen yang masing-masing lebih besar dari @8&)( Berdasarkan hal itu,
maka dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut merupakamuaataeyasal
dari populasi berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil pengujian alivas data
untuk dataposttestpada’ kelas-kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.14: Hasil Uji Normalitas Datdosttest Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
Tests of Normality
Kelas Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Skor Kelas Kontrol 0.952 24 0.294
Pretest Kelas Eksperimen 0.925 24 0.074
Lilliefors Significance Correction

Data pada tabel menunjukkan bahwa nilai bahwa nilai Sig = 0,294 untuk

data posttestkelas kontrol dan nilai Sig = 0,074 untuk dagiasttestkelas
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eksperimen yang masing-masing lebih besar dari @8&)( Berdasarkan hal itu,
maka dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut merupakaracigtaeyasal
dari populasi berdistribusi normal.
b. Hasil Uji Homogenitas Data Kelas Kontrol dan Eksperimen

Uji homogenitas variansi dilakukan dengan menggunakanLeyene
Statisticyang bertujuan untuk mengetahui apakah variansi antar kelompok sampel
yang diambil dari suatu populasi memiliki variansi yang saraa abmogen.
Dengan-melihat nilai-signifikan, bila sig0;05;:maka dapat-disimpulkan bahwa
perlakuan berasal dari populasi homogen. Uji homogenitas pada bgidgan
(misal anava) dimaksudkan untuk'menguji bahwa setiap kelompok yang aka
diperbandingkan memiliki varians yang sama, dengan demikian parbgdag
terjadi dalam hipotesis benar-benar berasal dari perbedaara gtglompok,
bukan akibat perbedaan yang terjadi di dalam kelompalapun hasil uji
homogenitas datgretest ~dan_dataposttestuntuk kelas kontrol dan kelas
eksperimen dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 4.15: Hasil Uji Homogenitas Datarettest Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
Test of Homogeneity of Variances
SkorPretest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.237 1 46 0.079

Data pada tabel menunjukkan bahwa nilai bahwa nilai Sig = 0,079 untuk
datapretestkelas kontrol dan kelas eksperimen yang lebih besar dar(|©:05.
Berdasarkan hal itu, maka dapat disimpulkan bahwa kedua da@buer

merupakan data yang berasal dari populasi yang memilikingaryang sama.
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Selanjutnya, hasil pengujian normalitas data untuk plagétesipada kelas kontrol
dan kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.16: Hasil Uji Homogenitas Dat@osttest Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
Test of Homogeneity of Variances
SkorPretest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.485 1 46 0.229

2nunjukkan bahwe wa nilai Sig = 0,229 untuk

da erasal da

gujia sis bertujuan untuk m asalah dalam

t
Pe ipotesis
i.

in ian hipotesis dilakuk gunakah uji

nkarena tela [ 5 data. Wdapu

95% Confidence
Interval of the
Difference

Difference | Difference| Lower Upper

Skor
Postte variances 12,93| 46,00 0,00 19,94 1,54| 16,83| 23,04
st assumed

Equal

variances 12,93| 40,18 0,00| 19,94 1,54| 16,82| 23,05
not assumetii
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Data pada tabel menunjukkan bahwa nilai bahwa nilai Sig = 0,000 untuk
dataEqual variances assumdgqual variances assumaetipilih sebagai ukuran
nilai Sig karena berdasarkan hasil uji homogenitas menunjukkan ldstaa

berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama) karang dari 0,05

(p<a), ini berarti K ditolak dar erima jadi kesimpulannyadalah ada

perbedaan motivasi be diajar dengaggunakan media

power pointmela a didik yang diajar dengan

ang juosamtu

dua pembelajaran yan dapauidiketah

aimana yang paling b prosas bela
a motivasi belajar pes
elitian, penelitiimengadakan asi dada ke
pel yang dia lzss yang
si belajar

dan kesamaan

gai kelas

Selanjutnya peneliti menguji motivasi belajar pesertakdidida masing-
masing kelas yang dijadikan sampel penelitian dengan memberig@stangket
motivasi belajar yang berisi 18 item pernyataan. Berdasahasilpetestyang

dilakukan baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol diperoleh bahwa
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tidak terdapat perbedaan rata-rata skor pretest antaragksipsrimen dan kelas
kontrol.
Berdasarkan analisis dgpaetestmenunjukkan bahwa motivasi dari kelas

kontrol dan eksperimen relatif sama. Hal ini dapat dilihai ddai rata-rata

pretestkoesioner motivasi pesen asing-masing sebesar 61pidkaths

kontrol dan eksperime sebut jika dikonversikan ka dala

beradakpsezori cukup

eksperimen

kategori motivasi eserta didik masing
ntrol dan
itu, maka
a kedua data tersebu ase) Hara

i variansi yang sama.
a nilai Sig = 0,294 untt )ntrol dan
0,074 untuk stkela i asing lebih

0,05p6a). Oleh se t disimpulka

erupakan da

enelitian P *nﬁEijnEap beri karena kedua

pulasi berdis

Selanjutnya peneliti memberikan perlakutnedtmenyt kepada kelompok
eksperimen. Kelompok eksperimen diberikan pembelajaran denganapicarer
penggunaan medigpower point pada model pembelajaran kooperati&n

kelompok kontrol diberikan pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru yaitu

pembelajaran konvensional. Pertemuan dilaksanakan selama empat Kkali
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pertemuan baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Adapun lalagikgiah
pembelajaran yang dilakukan peneliti pada saat menerapkan pengguedian
power pointpada model pembelajaran kooperatif: (1) menanyakan materi yang

telah dipelajari sebelumnya, (2) memberikan pengenalan materiskg@eserta

didik, (3) membagi peserta didik di beberapa kelompok dekegaampuan

variatif, (4) guru menj nenggunakan rpediar poin

(5) guru membe gas kepada mas g mepawer point (6)

in dipersilahkan untuk
menarik kesimpulan he

eflekasi kegiatan pe mengevaluasi

an pembelaj gitihan di

eksperimen habsia

eberapa ;P* RLEMranperhatik

pertemuan selanjutnya pene elakukan beberapa perbaikan raianta
(1) memberikan penghargaan berupa hadiah kepada kelompok yang memperoleh
nilai tertinggi dan memberikan tugas tambahan kepada kelompok yeamgikn

nilai yang paling rendah (2) memperbaiki rencana pelaksanaabefzganan

khususnya pengaturan waktu dengan mempertimbangkan kondisi peserta didik
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dan materi yang akan diajarkan dalam menerapkan penggunaan poedia
point pada model pembelajaran kooperatif. = Perbaikan tersebut terbukti
meningkatkan motivasi peserta didik dari pertemuan kedua sampgarde

pertemuan keempat.

Tindakan yang diberika a kelas kontrol adalah dengan menerapkan
pembelajaran secars pembelajaran tersetugakaa

pembelajaran ya li kelas dengan menggunakan

langkah pembelajaran iterapkan pada
melakukan apersepsi,
ateri, (3) guru memberi jelas

didik menelaah, menc ahyang

kesalahan “pe

: refleksikp wn: Erpnrn

menerapkan strategi pembelajaran kooperatif dengan menggunakanpmeeia
point dan kelompok kontrol diberikan pembelajaran konvensional dalam
pembelajaran, kedua kelompok diberikposttestuntuk mengetahui motivasi

peserta didik setelah diberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen da

kelompok kontrol.
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Hasil posttestdiperoleh nilai rata-rata kelompok eksperimen sebesar 86,03
pada kategori sangat baik dan nilai rata-rata kelompok kontrol s€&68 pada
kategori baik. Kelompok eksperimen mengalami perubahan motivasabdéa)

rata-ratapretest64,69 menjadi 86,03 pagmsttestdengan peningkatan motivasi

belajar sebesar 21,34. Kelomp ol mengalami perubahan motvajsir bel

dari rata-ratapretest posttestdengan peningkatan
sebesar 4,35. a motivasi belajar yang

dipe

patkan haguiosttest dar
liti kemudian menguji h
tersebut terlebih dahul
prasyarat ujdependentH ata dengan

wa nilai.Si 0,294 untuk
las eksperi
hal itu, maka disimpulkan
avdailai
Sig = 0,229 untuk datposttestkelas kontrol dan kelas eksperimen yang lebih
besar dari 0,0506«). Berdasarkan hal itu, maka dapat disimpulkan bahwa kedua
data tersebut merupakan data yang berasal dari populasi panifjkinvariansi

yang sama. Karena uji prasyarat ujindependentterpenuhi maka pengujian

dilanjutkan.

dari populasi
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Hasil uji t independentmenunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05, sesuai dasar pengambilan keputusandgpendensampletest
maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan motivasi belajaapidi yang

diajar dengan menggunakan med@wer point pada model pembelajaran

kooperatif dengan peserta didi iajar dengan menggunakan ganabela
konvensional
Berdasar penelitian  di

. Rgardrel

kooperatif

peratif akan

grdantuk

juga lebih mudah untuk menyampaikan materi pembelajaran kepastsapdidik

dengan bantuan media. Hal ini berdampak pada peningkatan hasit pekerta
didik. Pada penelitian ini telah membuktikan bahwa penggunaan yeedjaepat
dalam pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas guru dantakipeserta didik

selama pembelajaran berlangsung serta peningkatan hagl ipelserta didik.

pak adanya perbedaan
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Penggunaan media power point sebagai media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan motivasi ang
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan babikdrawa

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik. Sehingga penggunaan

media merupakan hal yang pe ntuk membuat pembelajaran yang lebih

bermakna dan menyen
embelajarantgpagjuga

pearhalaj

u hdirta

kehidapan nyat

di

a sesama

dan peroleha

ng peningkatan

Keberhasilan belajar me model belajar ini bukan semata-mat
ditentukan oleh kemampuan individu secara utuh, melainkan perolehgartbela
itu akan semakin baik apabila dilakukan secara bersama-sama dédanpdie

kelompok belajar kecil yang terstruktur dengan baik. Melalui betgarteman

yang sebaya dan di bawah bimbingan guru, maka proses penerimaan dan
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pemahaman peserta didik akan semakin mudah dan cepat terhadapyagater
dipelajari.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan dari

analisis terhadap motivasi peserta didik, pada dasarnydgdibik akan tertarik

ataupun potensial untuk lebih pada pembelajaran yang diteraleke

guru apabila dalam p idik dapat dilibatkama sekaf

(student centere gintuk pengemba 2rampilan berpikirnya dan

centered

sudapat

psikomotorik

ubungan dengan uns didik itu sendiri
inteligensi serta kema
ainnya untuk saling memtk ~ das guru

gkan tersebut guna

iklim belajar yang

tersebut se Arends bah

illg meIiPlA nm R1E mengemt

ampuan sosia

dengan orang lain. Beberapa ampuan sedring partisipasi dan
komunikasi adalah penting agar guru dapat membantu peserta didik untuk

menguasainya

" Agus SuprijonoCooperative Learning Teori & Aplikasinya., h.176
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Dengan demikian dapat disimpulkan secara umum bahwa dengan
menerapkan penggunaan mepli@ver pointpada model pembelajaran kooperatif
lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Dengan adanya

menggunakan medipower pointpada model pembelajaran kooperatif peserta

didik diajak untuk belajar lebih n_dilatih untuk bekerja samandg@roses
pembelajaran.

Pengguna power point pe el pembelajaran kooperatif

Jan yang hangat dan berse

3. gkatnya keb i iswa d ngungkapka
4. ik perhatian a mbosankan.

5. dahkan berk:

6.

mengin@AkanManEnanda vi

kooperatif efektif digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan motivas
belajar perserta didik. Pembelajaran ini memberi kesempat@ada peserta didik

terlibat langsung dalam pembelajaran sehingga mereka raenigséndiri apa

"2|sjoni, Cooperative LearningBandung: Alfabeta, 2009), h. 24
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yang sedang mereka pelajari. Dengan pembelajaran yang terpdaapgserta
didik, peserta didik tidak lagi bersikap pasif terhadaplpeajaran.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penggunaan media power point

pada model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan motivajsiripaerta

didik pada materi Pendidikan slam khususnya pada materi dadha

gadar.

13l

PAREPARE
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pene pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya maka dap agai berikut:

1. er Pointpada Mod 2lajaran  Kooperatif dapat
ahan motivasi
embelajaran Kooperati
2. pat perbedaa ivasi belaj ignifi Bkt kelas

P Negeri 12
ratif dan diajar secara
1 nilai sig.
keputusan uj
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan motivagir bel
peserta didik yang diajar dengan menggunakan mgaliger pointmelalui
model kooperatif dengan peserta didik yang diajar dengan menggunakan

pembelajaran konvensiondfiasil posttestjuga menunjukkan skor rata-rata

motivasi belajar kelompok eksperimen yaitu kelas yang diajar dengan

114
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menggunakan medigower point pada model pembelajaran kooperatif
sebesar 86,03 pada kategori sangat baik lebih besar dari gadaata-rata
kelompok kontrol yaitu kelas yang diajar dengan menggunakan pembelajaran

konvensional sebesar 66,09 pakitegori baik. Oleh sebab itu, faktor

pemanfaatan medigpower lalui model kooperatif tidak dapat

diabaikan bagitu ini merupakan hahgetaiam
upaya meni otivasi peserta

dalah sebagai

ar lebih mengupayaka kapa asdaanara
kualitas pembelajaran nya gkapan media
ik media konvensi aup gital  untuk

efisiensi kualitas pe

aksimalkan uruhan proses
ajarkebid
pemlaglajar
khususnya media digital dalam pelaksanaan pembelajaran agar pédi&rta
lebih termotivasi dan mudah dalam memahami materi-mateg gaelajari
agar pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan efisiegad cara

mengikuti kegiatan-kegiatan yang menunjang pembelajaran sepagikute

workshop seminar, pelatihan dan studi banding.
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Peserta didik harus berusaha mengetahui dan mempelajaa oigdal
khususnya medigpower point pada usia dini, karena di era globalisasi
perkembangan pengetahuan melalui teknologi semakin pesat.

Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapaiengkapi dan

menjadi salah satu baha angan untuk penelitian selanjkengna

hasil penelitian ini kekurangan. Sehingga penulis

menyarankan

PAREPARE
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LAMPIRAN 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP 1)
KELAS EKSPERIMEN
Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas /Semester
Standar Kompe 0. Meningkatkan ke pada Qada dan
Ko a gada
Alo : 2 X 40 menit ( 1 pert
Indi ompetensi
ingnya beriman kepad
iri-ciri orang yang beriman k jadar
Tuj
y. riman kepad: dardga
yebuitkan ciri-ciri or beriman kepada q ga

PAREPARE

Ma
« Ciri-ciri orang yang beriman kepada gqada dan gadar
Metode dan Pendekatan Pembelajaran

1. Metode

* Model Pembelajaran Kooperatif
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2. Pendekatan
» Contextual Teaching and LearnigGTL)
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
ALOKASI
NO ASPEK KEGIATAN
WAKTU
1 Kegiatan Aw
* Berdoa 10 Menit

* Membagi
menjadi
dengan k

variatif

berkelompok

e Guru memberi

kelompok

Peserta didik mengerjaka

ugas dari guru seca

bimbinga

kepada masing-masing

[a

=]
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» Guru mempersilahkan salah
satu kelompok
mempersentasikan hasil

kerja kelompoknya di depan

las, sementara kelompok

dipersilahkan untuk

* Guru asi secara

klasikal

n Alat, dan

r P

Belaja

» Buku-Buku yang relevan

» Ensikopledi Pendidikan Agama Islam
2. Alat Pembelajaran

* Laptop

« LCD.

3. Media Pembelajaran
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* Power Point

Penilaian
Indikator Pencapaian Teknik Bentuk
] o Instrumen / Soal
Kompetensi Penilaian | Instrumen
1. Menjelaskan Tes lisan Jawaban | 1. Apa yang dimaksud
pengertian beriman | Tes singkat dengan beriman

kepada gada dan gadg
Allah.
2. Menyebutka

ian kepada gada dan

i| gadar!
2. Sebutkan beberapsa

PAREPAR

Kepala Sekolah Mahasiswa,

JALALUDDIN. S.Pd, ABDUL HAFID
NIP.19660922 200003 1 007 NIM. 14.0211.018

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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(RPP 2)
KELAS EKSPERIMEN
Sekolah : SMP Negeri 12 Parepare
Mata Pelajaran Agama Islam
Kelas /Semester
Standar Kompetens nankepada Qada dan
ada dan

engertian gada dan ga
ungsi Qada dan Qadar
n hubungan gada,gadar dan

Pengertian gada dan gadar
* Fungsi gada dan gadar
* Hubungan antara qada, gadar dan takdir

» Kejadian yang baik dan buruk merupakan takdir Allah
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Metode dan Pendekatan Pembelajaran
1. Metode
* Model Pembelajaran Kooperatif
2. Pendekatan
» Contextual Teaching and LearnigGTL)
Langkah-langkah Kegiatan Pe
ALOKASI
NO
WAKTU
Menit

emberika

materi kep
*« Membagi

menjadi

dengan ke

Peserta didik mengerjakg
tugas dari guru secaja
berkelompok

* Guru memberi bimbinga

=]

kepada masing-masirg
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2. Alat Pembelajaran

kelompok

Guru mempersilahkan salg

satu kelompok

mempersentasikan

hag

kerja kelompoknya di depa

slas, sementara kelompg

ipersilahkan

Ensikopledi Pendidikan Agama Islam

Laptop
LCD.

untu
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3. Media Pembelajaran

* Power Point

Penilaian
Indlkato_r Teknik Bentuk Instrumen / Soal
Pencapaian o
. Penilaian | Instrumen
Kompetensi
1. Menjelaskar 1. Apa makna kata qada d
pengertian gadar dari segi bahasa!
beriman gada ,
dan gadar Allg singka yebutkan fungsi gadhg

Uraian

Parepare, 7

JALALUDDIN. S.Pd,
NIP.19660922 200003 1 007

ABDUL HAFID
NIM. 14.0211.018
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 3)
KELAS EKSPERIMEN
Sekolah : SMP Negeri 12 Parepare
Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam

Kelas /Semester o IX/2

Standar Kompetensi imanankepada Qada dar

erbedaan takdir muall

contoh takdir muallaqg

a dapat me kan takdir an mubra enyebutkan
oh-contohny.
belajaran

bedaan taP AURLEPAn E

Metode dan Pendekatan Pembelajaran
1. Metode

* Model Pembelajaran Kooperatif

2. Pendekatan

» Contextual Teaching and LearnigGTL)
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Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
ALOKASI
NO ASPEK KEGIATAN
WAKTU
1 Kegiatan Awal Berdoa 10 Menit

Apresepsi

Motivasi

enanyakan materi

materi ke

Guru me
dengan me
power poin

Guru  mem

dari guru

satu

mempersentasikan

kerja kelompoknya di dep

pengenalan
erta didi

Guru mempersilahkan salah

yang

hasil
n

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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kelas, sementara kelompok
lain  dipersilahkan untuk
menanggapi
* Guru memfasilitasi secara

klasikal untuk menarik

esimpulan hasil diskusi

>

erefleksi  kegiatal

10 Menit

dipelajari
* Memberika

lanjut dan e

Media Pembelajaran

I
an Ajar Kela ﬂ
u-Buku yang releva

ikopledi **kRAE'P'kR E

+ LCD.
3. Media Pembelajaran

+ Power Point
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Penilaian
ggr;lt(:az;tg;ian Tek|_1|k_ Bentuk Instrumen / Soal
. Penilaian Instrumen
Kompetensi
1. Menyebutkan Tes tulis Isian 1. Di antara dua contoh
contoh-contoh qada Tes tulis Identifikasi | dari gada dan gadar Allah

dan gadar Allah
seperti disebutkan
dalam al-Quran.

2. Menyebutkan
contoh-contoh ¢

Tes tulis

Identifikasi

13l

PAREPARE

Parepare, 7

adalah ... dan ...

Cobalah kalian
gidentifikasi beberapa
1 qada dan gadar

Mahasiswa

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP 4)
KELAS EKSPERIMEN

Sekolah . SMP Negeri 12 Parepare

Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam

Kelas /Semester

Standar Kompetensi

Kompetensi Da 10.1. Menyebutkan riman kepda qada

ompetens
alil nagli tentang gada
rti dalil nagli tentang q

aksud dalil nagli tent

Tuj

Metode dan Pendekatan Pembelajaran
1. Metode

* Model Pembelajaran Kooperatif

2. Pendekatan

» Contextual Teaching and LearnigGTL)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
ALOKASI
NO ASPEK
KEGIATAN WAKTU
1 Kegiatan Awal Berdoa 10 Menit

* Apresepsi

* Motivasi

enanyakan materi yang la
pengenal
peserta didik

menjadi 5

dengan me
power point
Guru me
kepada
kelompok

ru mempersilahkan salg

mempersentasikan hasil kerj

kelompoknya di depan kela
sementara kelompok la
dipersilahkan untul

kelompok

n
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oo PAREPARE

3. Media Pembelajaran

* Power Point

135
menanggapi
* Guru memfasilitasi secara
klasikal ~ untuk  menarik
kesimpulan hasil diskusi
* Guru merefleksi kegiatan
mbelajaran
Kegiatan Akhir asi hasil 10 Menit

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Penilaian

Indikator Pe:\ncapalan Teknlk. Bentuk Instrumen / Soal

Kompetensi Penilaian | Instrumen

1. Menunjukkan PenugasanPekerjaan | 1. Carilah ayat-ayat al-Quran
beberapa ayat al- | Tes lisan | rumah yang terkait dengan iman
Quran yang Tes tulis | Unjuk kepada qada dan gadar, lal

berkaitan dengan
gada dan gadar.

2. Mengartikan aya
ayat al-Qura
berkaitan de

LAMPIRAN 2

PAREPARE

tulislah dalam buku kerja
kalian dan serahkan kepadg
guru kalian!

unjukkan satu ayat
it dengan gada dan

L

A

atu
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP 1)
KELAS KONTROL

Sekolah : SMP Negeri 12 Parepare

Mata Pelajaran Agama Islam

Kelas /Semester

Standar Kompet : i nkepada Qada dan

ompetensi
tingnya beriman kepad

-Ciri orang yang berima

» Kejadian yang baik dan buruk merupakan takdir Allah
Metode Pembelajaran
» Ceramah bervariasi

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Kegiatan Pendahuluan
* Aprsepsi
» Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya iman kepada qada dan
gadar.

Kegiatan Inti
1). Eksplorasi

e Guru memb ertian qada dan gadar.

a gada dan

ab tentang hal-hal ya
wa bertanya jawab m

guatan dan penyimpula

bersama si fleksi mengenai ke el

ni. Bermanfaat a nyenangkan atau

PAREPARE

Buku PAI Kelas IX.
» Bahan Ajar Kelas IX
» Buku-Buku yang relevan

» Ensikopledi Pendidikan Agama Islam

Penilaian

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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pengertian gada

dan gadar Allah.

2. Menjelaskan

GDAN. S.Pd,
922 200003 1 007

Indikator )
) Teknik Bentuk
Pencapaian o Instrumen / Soal
] Penilaian | Instrumen
Kompetensi
1. Menjelaskan Kuis Jawaban | 1. Apa makna kata gada da

gadar dari segi bahasa!

perbedaan pokok

Parepare,

Mahasiswa,
v
/ABDUL. HAFID

NIM. 14.0211.018

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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(RPP 2)
KELAS KONTROL
Sekolah : SMP Negeri 12 Parepare
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas /Semester D IXI2

Standar Kompetensi

Kompetensi

engertian gada dan ga
ungsi gada dan qadar
ubungan gada,gadar d

kejadian yang baik dan bu

Tuj

* Pengertian gada dan gadar
* Fungsi gada dan gadar
* Hubungan antara qada, gadar dan takdir

» Kejadian yang baik dan buruk merupakan takdir Allah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Metode Pembelajaran
* Ceramah Bervariasi

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan

* Aprsepsi
» Guru memotivasi siswa m nai pentingnya iman kepada gada dan
gadar.
Kegiatan Inti

1). Eksplorasi
 Gurume ian gada dan gadar.

fleksi mengenai ke dededep
n ngkan atau

PAREPARE

* Buku-Buku yang relevan

» Ensikopledi Pendidikan Agama Islam

Penilaian

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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2. Menijelaskan

fungsi qada dan
gadar

Menjelask

, . . Bentuk
Indikator Pencapalan Tel.<n|.k Instrumen Instrumen / Soal
Kompetensi Penilaian
1. Menjelaskar Kuis Jawabar . Apa makna kata gac
pengertian gada Tes tulis | singkat dan gadar dari segi
dan gadar Allah| Tes tulis | Jawaban bahasa!

. Tuliskan fungsi gada

dan gadar!

pa hubungan antara

NIM. 14.0211.018
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP 3)
KELAS KONTROL

Sekolah : SMP Negeri 12 Parepare

Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam

Kelas /Semester

Standar Kompetensi anankepada cada

Kompetensi Da 3. ' ontoh gada dan
gadar dalam kehidupé i-hari

erbedaan takdir muall

contoh takdir muallak

bedakan takdir mualla enyebutkan

bedaan takdir mu

mbelajar

amah Begra R E PA R E

Aprsepsi
« Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya contoh-contoh gada dan
gadar dalam kehidupan sehari-hari.
Kegiatan Inti
1). Eksplorasi
» Siswa Mengamati berbagai fenomena di masyarakat untuk
mengidentifikasi perilaku seseorang yang beriman kepada qadmdan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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2). Elaborasi
» Siswa mendiskusikan contoh-contoh gada dan qadar dalam kehidupan
sehari-hari.

3) Konfirmasi
* Siswa melaporkan kegiatannya.
Kegiatan Penutup
* Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiataardddam
KD ini. Bermanfaat atau tid Menyenangkan atau tidak ?

Sumber Belajar
e Buku PAI Kelas

Penilaian | Instrumen
Tes tulis | Isian

Tes tulis | Identifikasi
Identifikasi

adar Allzg
yuatan

beberap
adar Allg
alami
alian

Parepare, 7 Februari 2017

Makasiswa,
v

/ABDUL. HAFID
NIM. 14.0211.018
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP 4)
KELAS KONTROL

Sekolah : SMP Negeri 12 Parepare
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas /Semester DIX/2

Standar Kompetensi n keimanankepada Qada dar

Kompetensi Dasar

aksud dalil naqgli tent
Tuj

baca, mengartikan da

dalil nagli tentan

sud dalil qurnuEePn niE

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan
* Aprsepsi
» Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya ayat-ayat Al-Qydag
berkaitan dengan gada dan gadar.
Kegiatan Inti
1). Eksplorasi
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* Guru mendemonstrasikan ayat-ayat yang berhubungan dengan gada dan

gadar.
2). Elaborasi
» Siswa berlatih membaca dan mengartikan dengan metode .
3) Konfirmasi
* Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa
* Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahaing®an,
memberikan penguatan d enyimpulan
Kegiatan Penutup
* Guru bersama si
KD ini. Berm

i mengenai kegiataarbdddam
kan atau tidak ?

Sumber Belajar
* Buku PA

didikan Agama Islam

Teknik Bentuk
Penilaian | Instrumen
Penugasa| Pekerjaar
Tes lisan | rumah
Tes tulis | Unjuk : 2 f]
kerja '

dari ayat-
j terkait

Parepare, 7 Februari 2017

Malyasiswa,
v

‘ABDUL. HAFID
NIM. 14.0211.018
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LAMPIRAN 3

)

! & Siswa pentingnya beriman kepada qadha dan qadar
dan menyebutkan ciri-ciri orang yang beriman kepada qadha dan

4 Siswa dapat menjelaskan pengertlan qadha dan qadar dan menjelaskan
hubungan ant: 1ya serta meyaidni yang baik
dan buruk merupakan takdir Allah

% Siswa dapat membedaltan taidir Mualiaq dan Mubram dan
menyebutkan contah-contohnya

& Slswa dan ksud dalll

naqli tentang qadha dan qadar
| O ]

=S rarrdar Komperenisis

10. Meningkatkan keimanan kepada Qada dan Qadar

! 1. Menyebutkan ciri-ciri beriman kepada Qada dan Qadar;
2. Menjelaskan hubunghan antara qada danqadar.
3. Menycbuikan confoh-contoh QadadanQadar dalam kehidupan
schari - hari.
4. Menyebutkan ayat-ayat al-Quran yang berkaitan dengan Qada
dan Qadar.

i FNDIKATOR:

Menjelaskan pentingnya beriman kepada Qada dan Qadar

Menyebutkan ciri-ciri orang yang beriman kepada Qada dan Qadar

Menjelaskan pengertian Qada dan Qadar

Menjelaskan hubungan antara Qada, Qadar dan Takdir

5. Menjelaskan bahwa kejadian yang baik dan buruk merupakan
takdir Allah

6. Membedakan pengertian Takdir Muallaq dan Mubram

7. Menyebutkan contoh-contoh takdir Muallaq dan Mubram

8. Membaca dalil naqli tentang Qada dan Qadar

9, Mengartikan dalil naqli tentang Qada dan Qadar

0. Menjelaskan maksud dalil nagli tentang Qada dan Qadar

Ml

= E
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Menurut bahasa, Qada artinya ketentuan,
| g ~ pelaksanaan, hukum atau keputusan, sedangkan
| Qadarartinya jangka atau ukuran, Adapun menurut
istilah, Qada adalah ketentuan suatu rencana dari
Allah untuk dilaksanakan, sedangkan Qadar adalah
rencana yang telah diberlakukan oleh Allah yang
sejak zaman Azaly terhadap makhluknya baik yang
sudah, sedang maupun yang akan terjadi.

' Jadi Qada merupakan ketentuan Allah yang didaleamnya ©
iradah-Nya untuk segala makhluk, sedangkan Qadar
me perwujudan dari  ketentuan yang ada yang tak
' Karena Qada maka kehidupan manusia pada dasamya adalah
realisasi dari apa yang telah digariskan Allah pada zaman azaly
(sejak permulaan zaman).
Ketentuan-ketentuan dalam bentuk sesuai dengan iradah
(kehendak) Allah, disebut Qadar
Gabungan antara qada dan gadar itu disebut Taqdir.
Iman kepada Takdir yaitu percaya bahwa segala ketentuan
(baik dan buruk) datangnya dari Allah. Tagdir Allah tidak
terbatas pada manusia saja tetapi beriaku atas makhluknya,

- Makaiman kepada qada dan qadar adalah meyakini dengan
sepenuh hati adanya qada dan qadar Allah sw., yang berlaku bagi semua
ik sebagai bukti kebesaran dan kekuasaanhya,
i Firman Allah adalah :
rgan[25]:2)

! B2k
Artinya: dan Dio telah ip gala sesuatu, dan Dia
uksron-ukurannya de phrapinga.
. QSalHadid (57): 22:

| SR s ] g e e

| Artiopa: Tada sesuat bencanapun yang menimpa dibums dan (tidak pule) pada
i sendir melainkan tela tetuli dalam Kitab (lauh niahfidh) sebelum

E Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.

| \*J e

4
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Orang yang beriman kepada Qada dan Qadar
akan memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. Senantiasa berdoa dan Tawakkal kepada Allah swt. atas
segala usahayang telah dilakukannya.
| 2. Tidakmeminta pertolongan kepada selain Allah swt.,
3. Meyakini segalayang terjadi atas kehendak Allah swt.,
4. Bersabar dalam menghadapi ujian atau cobaan dari Allah swt.,
§. Rajin dan teguh dalam beribadah dan berusaha serta
tidak mudah menyerah,
6. Tidak bersikap angkuh dan takabur ketika memperoleh
kesuksesan/keberhasilan.

= ym.

Qada dan Qadar mempunyai hubungan yang sangat
 erat, ibarat hubungan antara rencana dan pelaksanaan
 rencana tersebut.

i‘ Qada adalah rencana dan ketetapan Allah swt.

- 'sedangkan Qadar Allah selalu sesuai dengan Qada-Nya,
artinya perbuatan Allah akan selalu sama dengan apa
yang di rencanakan dan ditetapkan-Nya.

Mengenai Qada dan Qadar ini, tidak ada yang
mengetahuinya kecuali Allah. Oleh karena itu, setiap
makhluk harus selalu berusaha sebaik mungkin dan

memohon kepada Allah swt. agar diberi berkah
dalam kehidupan dunia dan akhirat.

PerbedasnTakdir faq & Takdir Mubrasm

Takdir Muallaq, yaitu ketentuan Allah swt. yang
mungkin dapat diubah oleh manusia melalui ikhtiar
. sekiranya Allah mengijinkan.

0S.ar-Ra'd [13]:11
s E . Py
ity G 1458 G 50 Y D ol
Artinya : ..Sesungguhnya Allah tidok merubah keadaon suatu kaum,

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri
merekasendiri...

-
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TVIRS N EVIATE REFAL

AUALNA UAN LUAUAK

DALTL NAQLL DAN MAKSUD DALIL NAQUI TENTANG QADA &
- 1.QS.ak-Hjrayat5
58l U Ul 1l 6o s

. \Antinya : Tidak ade suatu urnatpun yang dspat mendshului gjalnys,
dan tidsk (puls) dapst mengundurkan (nys).

" Miaksud dalil Nagli

Q.8. al Hijr ayat§ mmmumwmummmn
olehAllah swt. Tidak ada
lplhgim.nuundurlmnyi

Artinya: Di mana saja kamu berado, kematian akan mendapatian kam,
endatipun kamu di dalom benteng yang Tingg lagi kokoh.

PLNL oy o

2.Q.5. an-Nisa ayat 78

B 308 o A8 31y 3l g T8 K

.Mﬁryl:Dimmsn,(! kamu berads, kematian akan mendapatian
Kkam, kendatipun kantu di delam benteng yang tinggi lagi
kokoh..

Takdir Muallag

1. Untuk menjadi orang yang pandai, kita hariis
. belajartekun dan bersungguh-sungguh.
2 Untuk menjadi kaya, kita harus rajin dan tekun
dengan sungguh-sungguh.
3. Untuk menjadi sehat, kita harus sunggub-
sungguh  menjaga  keschatan  dengan
menyeluruh.

il

Maksud dalil Nagli :
Q.. An Nisa ayat 78 menjelaskan bahwa kematian adalah

perkara yang pasti terjadi tidak seorangpun dapat lari
darinya. Terkadang justru bagi mereka yang terjun di medan
perang tidak terkena musibah.

y

-1y

MATERE IhAAN

Takdir Mubram

‘“'d‘v&d’d l‘.)«b} ‘Jv‘ ulh-J ,h\,)‘ .h.wqd‘

Jenis kelamin bayi yang baru lahir

Jodoh seseorang - Adtinya: Alfshmelapangkanrezkinbagisisps yang dikchendaki-

1

2 Semua
1 ] sl ) Nva di antara hamba-hamba-Nya dan Dia (puls) yang
'3, Usiaseseorang A i i menyempitkan baginys. Sesungguhnys Alish Maha

4. Kematian seseorang < ok Mermnniansssomere

semua oy o
5. Bumi mengelilingi matahari oo Mahsud dalil Nagli :
6

Q.S. al-Ankabut diatas menjelaskan bahwa Allah
mehpaEkandanmenyempmmn rezeki bagble'sdlapayan

di mau berusaha dan berdo'a u
memperoleh mm% )

Datangnya hari kiamat

-~
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Viak dengan beriman kepada gadha dan Qadar :
. Sebagai makhiuk Allah swt. harus meyakini kebenarannya
yang termasuk rukun Iman yang ke-enam. Iman kepada
- Qada dan Qadar dalam kehidupan sehari-hari lebih populer

dengan sebutan takdir, sebagai makhluk ciptaan Allah swt.
~ harus percaya dan yakin bahwa Allah swt. memiliki

kehendak, keputusan dan ketetapan yang menimpa seluruh
- makhluk hidup, termasuk manusia dan benda-benda yang
ada di alam semesta. Kejadian itu bisa berpa hidup atau
mati, baik atau buruk, kelahiran atau kemusnahan.

(x) = |
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TVISH DT BROUATE RCFRLA LISETIR UAN LRUAR

IR LT PRI P P

Makna kata qadha dan qadar dari segj bahasz:

SR R
da artinya ketentuan atau ketetapan Allah SWT yang bersifatazall, yakni zaman
Ilim Allah SWT menciptakan makhluk.
 lelasnya Qadhaadalzh henenman atau ketetapan Allsh SWT darl sejak zaman azall
tentangsegal sesuatu dengan makhluk-Nyasesual dengan radah
{kehendak-Nya), melfpm: baikdan buruk, hidup dan mati, dan seterusnya.

wMemmn bahasa, qadar berarti kepastian, peraturan, dan ukuran,

R ha serta doa dllakukan orang

—t

gierumrbahasa qada memiliki beberapa arti yaitu hukum, ketetapan, perintah,

Mradalah kepnmsan Allah SWTyang telah terfadi pada diri seseorangatau makhluk-
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VAR KEPADA DATHA DAND

Jawaban (8)

2. Perbedaan pokok qadha dan gadar menurut pendapat para ulama:
berpendapat bahwa tidak ada perbedaan antara Qada dan Qadar
uam sefiap dari keduanya memiliki makna yang sama dalam pengguna-
in dafam kalimat. Apabila salah satu dari keduanya disebutkan maka ity
iga meliputi yang lain dan inilah pendapat yang kuat menurut ulama.
I@m orang yang membedakan antara keduanya, mereka tidak memiliki

L Carilah ayat-ayat al-Quran yang terkaitdengan iman kepada
mmmmwmmmmmm

MHWWH“MQWB" maupun sunnah yang membahas secara rinci. % m“""wi
3.Laporan tentang suatu akivitas menurijukkan hubungan antara adha 2 anmmmmwm
dan qadar dalam masyarakat, misalkan : tejemahlan e dalam bahasa

Dalam suatu kejadian kecelakaan luruh ada
seorang bayi yang selamat. Menurut ukuran akal, s bayl adalah makhlukvmgsnngt

lemahdan ﬁdnk mmpu mencati perl‘ndunﬁn tetapi malsh dia selamat. Sementara
tkan diri malah

‘meninggal dunia.

1. Diantara dua contoh darl qada dan gadar Allah adalah ... dan ...
2. Cobalah kalian mengidentifikasi beberapa contoh qada dan
qadar Alleh terkalt dengan perbuatan kalian sehari-haril
3, Identifikasi juga beberapa contoh gadha dan gadar Allah yang
belum kalian alami dalam perbuatan kalian sehari-haril

Mmmmmwmmwkﬂtduunmhdanm

qadaryaity padaQ.S. An Nisa ayat 78
menjelaskan hnhwakmhmmhhpeh:)mm terjadi tidak seorangpun ‘
dapat lari daninya. Terkadang justru bagi mereka yang terjun di medan perang tidak |
terkena musibah. |

juga aks
Juga

 Erige
& otelah ansk Bt d Tadi
tuanya. Namun, yang

Whﬂmu sehingga dia menjadi orang yang kaya
i

WASSALAM

2. Beberapa contoh qadha dan qadar Allah terkait
- dengan perbuatan kallan sehari-har:

By AbdNafid
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LAMPIRAN 4

DOKUMENTASI PENELITIAN

PROSES PEMBELAJARAN
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PROSES PEMBAGIAN ANGKET
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LAMPIRAN 5
KISI-KISI PRETESTANGKET
MOTIVASI BELAJAR

No | Aspek Motivasi Indikator No. Item Instrumen
Belajar Positif Negatif

1 | Motivasi Intrinsik 3 2

1 4

\danya harapan da 5 8

cita masa depan

pDeng

Adanyali gkungan be

yang kondusif

SI-KISI POSTTESTAN
MOTIVASI BELAJAR

egiatan yang 11, 13, 14.
menarik dalam belajar 17

Adanya lingkungan belajgr 18 16

yang kondusif
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LAMPIRAN 6
LEMBAR PRETESTANGKET
MOTIVASI BELAJAR
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam
No. Responden
Kelas
A. PETUNJUK PED
1. Bacalah seti
2. Berilah tanda cek\ pada pilihan vana kalian anaqa N paling tepat
3. corgarden
ru pada
4. gan
B.
N STS

P AREPAR
V

saya

3 | Saya sangat senang saat bert
menjawab pertanyaan guru

4 | Saya merasa jenuh saat belaje
kelas

5 | Belajar Pendidikan Agama Islam
membuat saya tahu lebih banyak
tentang agidah dan ibadah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PAIl karena materin
menghafal
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NO PERNYATAAN SS RR| TS| STS
6 | Saya sangat senang menjau
pertanyaan guru meskipun tidak
diberi nilai
7 | Saya malas menjawab pertany:
guru karena tidak diberi
penghargaan
8 | Saya kurang berminmen

Saya tidak tertarik denga
yang digunakan dalam
pembelajaran

18

Media dan model pembelajaran
sangat penting untuk meningkatka

AN

motivasi belajar

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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LEMBAR POSTTESTANGKET
MOTIVASI BELAJAR KELAS KONTROL
Mata Pelajaran . Pendidikan Agama Islam
No. Responden
Kelas
A. PETUNJUK PENGISIAN
1. Bacalah setiap i
2. Berilah tand ap paling tepat.
3. Jika. Anda salah dal n
a
4. gan
jawaban sebagai berik
uju RR
: Set
: Sa ak Setuju
B. PENGISIAN
NC S | STS

ulangan harian

3 | Saya kurang termotivasi belajar Pendidi
Agama Islam di sekolah karena materinya
telah saya ketahui sejak saya masih duduk di
bangku Sekolah Dasar

banyak memberi pengetahuan kepada saya
tentang agidah dan ibadah

4 | Belajar Pendidikan Agama Islam di sekoth

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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NO PERNYATAAN

SS

RR

TS

STS

5 | Cara guru memberi informasi dalam kelas
membuat saya ingin tahu lebih banyak
tentang materi qadha dan gadhar

D

6 | Pengetahuan yang saya peroleh dari bel3
Pendidikan Agama Islam akan sangat

bermanfaat bagi saya baik dimasa sekara
maupun dimasa akan dg

jjar

ng

7 | Menurut saya Mata.p
Agama Islam k
dibandingka
Saya tida
Pendidika

gan cara guru
ateri
jelaskan materi namun

a sangat pah aat | ] :
oh kejadian baik de
dupan sehari-ha ¥ | |

diakhir pembelajaran

Saat guru sedang menjelas
kelas henig dan tenang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



159

LEMBAR POSTTESTANGKET
MOTIVASI BELAJAR KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelajaran . Pendidikan Agama Islam
No. Responden

Kelas

A. PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah setiap i

Alan cala

jawaban sebagai berik

uju RR
: Set
: Sa ak Setuju

PENGISIAN

STS

ulangan harian

3 | Saya kurang termotivabelajar Pendidika
Agama Islam di sekolah karena materinya
telah saya ketahui sejak saya masih duduk di
bangku Sekolah Dasar

banyak memberi pengetahuan kepada saya
tentang agidah dan ibadah

4 | Belajar Pendidikan Agama Islam di sekoth

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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5 | Cara guru memberi informasi dalam kelas
membuat saya ingin tahu lebih banyak
tentang materi gadha dan gadhar

6 | Pengetahuan yang saya peroleh dari belajar

Pendidikan Agama Islam akan sangat
bermanfaat bagi saya baik dimasa sekara
maupun dimasa akan datang

ng

ru menggunakan Media

elompok (kooperatif) me

Penggunaan media power p
pembelajaran kooperatif yang digunakan
guru dalam kelas membuat saya bergaira
belajar

=

18

Media dan model pembelajaran yang
digunakan guru dapat menciptakan
pembelajaran yang kondusif dan

menyenangkan.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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LAMPIRAN 7

REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN

Rekapitulasi PretestKelas Eksperimen

Skor dalam

1480.0(
B767.21

1480.0(
B563.64
1276.3¢
B054.5¢
B258.1¢
1480.0(
B258.1¢
3461.82

1480.0(
B054.5¢
3461.87

3156.3¢
1430.0(
3461.87

3869.0¢
3563.64
1072.7

r
Y

A174.5¢
0749.0¢
3156.3¢
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LAMPIRAN 9

HASIL UJI REABILITAS INTERUMEN

Hasil Uji Reabilitas Intrumen Pretest

Case Processing Summary

N %
ICases Valid 48 100,(
Excluded 0 0,d
Total 48 100,(
a. Listwise deletion based on all variables in me
Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha (r) | N of Items
, 712 18
ltem-Total Statistics
Scale Variance il Corrected | Cronbach’s
Scale Mean if ltem ltem-Total | Alpha if Item
Item Deleted Deleted Correlation Deleted
Skor No. : 54,541 27,23: ,664 ,66¢
Skor No. : 54,583. 27,39° ,65¢ ,67(
Skor No. ! 54,770:! 24,39 ,81C ,63¢
Skor No. 4 54,645! 26,14¢ ,671 ,66(
Skor No. 5 54,437! 31,44 ,03E ,72(
Skor No. 6 55,125( 34,96: -,367 , 765
Skor No. 7 54,666 25,92¢ , 7182 ,65°
Skor No. 8 53,479:. 33,46¢ -, 22k ,75(
Skor No. 9 53,354 34,02: -,34z , 745
Skor No. 1i 54,625( 27,85¢ ,60¢ ,67€
Skor No. 1. 55,375l 29,43 ,39¢€ ,69¢4
Skor No. 1. 54,687! 31,36¢ ,04¢ ,71¢
Skor No. 1. 55,125( 29,72¢ ,151 717
Skor No. 14 54,979. 22,82¢ ,62¢ ,64¢
Skor No. 15 54,083. 29,48: 471 ,692
Skor No. 16 54,979. 25,55! ,44¢ ,68(
Skor No. 17 54,312! 33,62« -,25¢ , 74¢
Skor No. 18 54,687! 28,26: AT7¢€ ,68¢4
Catatan:

Berdasarkan hasil uji reabilitas dengan bantuan AplikaseSPS
For Windows untuk Data di temukan r pada uji Alpha
Cronbach = 0,712 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,6
Maka intrumen dinyatakan reabel

169



Hasil Uji Reabilitas Intrumen Posttest

Case Processi

ng Summary

N %
ICase Valid 48 100,(
Excluded 0 00
Total 48 100,(
a. Listwise deletion based on all variables in me
Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of Item
, 789 18
Item-Total Statistics
Scale
Variance if | Corrected| Cronbach’s
Scale Mean i Item Item-Total | Alpha if Item
ltem Delete Delete Correlatiol Delete(
Skor No. : 63,104 49,41« ,35% ,781
Skor No. : 63,145!¢ 46,17( ,617 , 764
Skor No. ! 62,958: 45,40: ,57¢ , 764
Skor No. 4 63,979: 52,61° -,00¢€ ,807
Skor No. 5 62,937! 53,71¢ -,072 ,802
Skor No. 6 62,666 54,73¢ -,20¢ ,807
Skor No. 7 63,791 45,48t 577 , 764
Skor No. 8 62,916 48,37¢ ,31¢ , 787
Skor No. 9 63,020t 48,87 ,56E I7%
Skor No. 10 63,020t 46,57 ,532 ,76¢
Skor No. 1. 63,250( 43,76¢ ,672 ,75¢€
Skor No. 1. 64,354 55,80¢ -,25C ,81¢
Skor No. 1. 63,145¢ 46,68( , 54k ,76€
Skor No. 14 63,354 45,42t ,48¢ ,77C
Skor No. 15 63,479 42, 76¢ ,64( ,75¢€
Skor No. 16 63,916 46,29: ,55¢ , 767
Skor No. 17 63,583 54,20¢ -,12C ,80F
Skor No. 18 63,437! 42,71¢ ,607 ,75¢
Catatan:

Berdasarkan hasil uji reabilitas dengan bantuan AplikassSPS
For Windows untuk Data di temukan r pada uji Alpha
Cronbach = 0,789 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,6
Maka intrumen dinyatakan reabel
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LAMPIRAN 10

ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF

DATA PRETEST

Statistics Pretest
Pretes Kelas Eksperime Pretes Kelas Kontrol
Valid 24 24
Missing 0 0
Mean 64.697! 61.741
Std. Error of Mean 1.9878- 1.4903°
Median 61.820( 60.000(
Mode 61.8Z 60.00
Std. Deviation 9.7383 7.3012°
Variance 94.83¢ 53.30¢
Skewness 363 947
Std. Eror of Skewne ATz ATz
Kurtosis -1.03¢ 1.08¢
Std. Eror of Kurtosis 91¢ J91¢
Range 30.91] 30.91
Minimum 49.0¢ 49.0¢
Maximum 80.0( 80.0(
Sum 1552.7- 1481.8(
25 56.815( 56.360(
Percentiles50 61.820( 60.000(
75 74.095( 65.450(

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown



DISTRIBUSI FREKUENSI

PretestKelas Eksperimen

172

Frequency] Percent | Valid Percent Cumulative Percerjt
49.09 1 4.2 42 4.2
50.91 1 4.2 4.2 8.2
54.55 2 8.2 8.2 16.7
56.36 2 8.2 8.2 25.C
58.18 2 8.2 8.2 33.C
60.00 1 4.2 4.2 37.t
61.82 4 16.7 16.7 54.2
Valid 63.64 2 8.2 8.2 62.t
67.27 1 4.2 4.2 66.7
69.09 1 4.2 4.2 70.¢
72.73 1 4.2 4.2 75.C
74.55 1 4.2 4.2 79.2
76.36 1 4.2 4.2 83.2
80.00 4 16.7 16.7 100.(
Total 24 100.( 1000
PretestKelas Kontrol
Frequenc Percer Valid Percer | Cumulative Perce
49.09 1 4.2 4.2 4.2
54.55 3 12.5 12.5 16.7
56.36 3 12.5 12.5 29.2
58.18 3 12.5 12.5 41.7
60.00 4 16.7 16.7 58.:
Valid 63.64 2 8.2 8.2 66.7
65.45 4 16.7 16.7 83.2
69.09 2 8.2 8.2 91.7
78.18 1 4.2 4.2 95.¢
80.00 1 4.2 4.2 100.(
Total 24 10C.0 10C.0
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PENGKATEGORIAN MOTIVASI BELAJAR
PengkategorianPretestMotivasi Belajar Eksperimen
Frequency| Percent| Valid Cumulative
Percent Percent
81-100 = Sangat Bali| 1 4.2 4.2 4.2
valid 66-80 = Baik 9 375 37.5 41.7
51- 65 = Cukup Bail 14 58.3 58.3 100.0
Total 24| 100.0 100.0
PengkategorianPretestMotivasi Belajar Kontrol
Frequency| Percent| Valid Cumulative
Percent Percent
81-100 = Sangat Bali| 1 4.2 4.2 4.2
valid 66-80 = Baik 4 16.7 16.7 20.8
51- 65 = Cukup Bail 19 79.2 79.2 100.0

Total

PAREPA

100.0

100.0

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Frequency

HISTOGRAM

Pretest Kelas Eksperimen

174

Mean = 6470
Std. Dev. =9.738
N=24
e
o /
2]
o T T
40.00 50.00 60.00 70.00 80.00 90.00
Pretest Kelas Eksperimen
Pretest Kelas Kontrol
Mean = 81.74
Stel. Dev. = 7.301
N=24
5
e
g 4
o 4
=
o
a
s
[T
2
T
80.00 90.00

L
40.00

50.00

60.00 70.00
Pretest Kelas Kontrol



DATA POSTTEST
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TZPA

PAREPARE

Statistics Posttest
PosttesiKelas Eksperimen | PosttesKelas Kontrol
Valid 24 24
Missing 0 0
Mean 86.026° 66.090:-
Std. Error of Mean .8581: 1.2812-
Median 86.920( 66.150(
Mode 87.6¢ 63.0¢
Std. Deviation 4.2039( 6.2767!
Variance 17.67: 39.39¢
Skewness -.89¢ -.33¢
Std. Eror of ATZ AT2
Skewness
Kurtosis 1.49¢ 71k
Std. Eror of Kurtosis 91¢ 91¢
Range 18.4¢ 26.1¢
Minimum 73.8¢ 52.3]
Maximum 92.3] 78.4¢
Sum 2064.6- 1586.1°
25 83.080( 63.080(
Percentiles50 86.920( 66.150(
75 89.230( 69.230(

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DISTRIBUSI FREKUENSI

PosttesiKelas Eksperimen

176

Frequency] Percent

Valid Percent

Cumulative Percerjt

73.85 1 4.2 4.2 42
81.54 3 12.5 12.5 16.7
83.08 3 12.5 12.t 29.2
84.62 4 16.7 16.7 45.¢
Valid 86.15 1 4.2 4.2 50.C
87.69 5 20.¢ 20.¢ 70.¢
89.23 2 8.2 8.2 79.2
90.77 4 16.7 16.7 95.¢
92.31 1 4.2 4.2 100.(
Total 24 100.( 1000
PosttesKelas Kontrol
Frequenc Percer Valid Percer | Cumulative Perce
52.31 2 8.2 8.2 8.2
60.00 1 4.2 4.2 12.F
61.54 1 4.2 4.2 16.7
63.08 4 16.7 16.7 33.8
64.62 3 12.5 12.t 45.¢
66.15 3 12.5 12.t 58.<
Valid 67.69 3 12.5 12.t 70.¢
69.23 2 8.2 8.2 79.2
72.31 1 4.2 4.2 83.2
73.85 2 8.2 8.2 91.7
75.38 1 4.2 4.2 95.¢
78.46 1 4.2 4.2 100.(
Total 24 100.( 1000
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PENGKATEGORIAN MOTIVASI BELAJAR
PengkategorianPosttesiMotivasi Belajar Eksperimen
Frequency| Percent| Valid Cumulative
Percent Percent
81-100 = Sangat Bali| 23 95.8 95.8 95.8
Valid 66 — 80 = Baik 1 4.2 4.2 100.0
Total 24| 100.0 100.0
PengkategorianPosttesiMotivasi Belajar Kontrol
Frequency| Percent| Valid Cumulative
Percent Percent
66 — 80 = Baik 13 54.2 54.2 54.2
Valid 51 — 65 = Cukup 11 45.8 45.8 100.0
Total 24| 100.0 100.0

13l

PAREPARE
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Frequency

Frequency
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HISTOGRAM

Posttest Kelas Eksperimen

Mean = 6656.03
Std. Dev. = 4 204
N=24

4 /
2= /
1 T
T0D.00 T5.00 80.00 85.00 90.00 95.00
Posttest Kelas Eksperimen
Posttest Kelas Kontrol
107 Mean = 66.09
Std. Dev. =B8.277
N=24
8
5
4—
\\
2]
\
L,—’
50.00 5500 50.00 65.00 70.00 75.00 80.00

Posttest Kelas Kontrol



LAMPIRAN 11

ANALISIS STATISTIK INFERENSIAL

DATA PRETEST

UJI NORMALITAS

179

Tests of Normality

Kelas Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Skor Kelas Eksperimen .922 24 .066
Pretest Kelas Kontrol .923 24 .067

Lilliefors Significance Correction

Normal Q-Q Plot of Skor Pretest

for Kelas— Kelas Fksperimen

Expected Normal
i

¥
40 50

T v
s0 70
Observed Value

Normal Q-Q Plot of Skor Pretest

for Kelas— Kelas Kontrol

T
S0

o—

Expected Normal

I L]
60 70
Observed Value

80



DATA POSTTEST
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Tests of Normality

Kelas Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Skor Kelas Eksperimen .925 24 .074
Posttest Kelas Kontrol .952 24 .294

Lilliefors Significance Correction

Expected Normal

Expected Normal

-3+

Normal Q-Q Plot of Skor Posttest

for Kelas— Kelas Eksperimen

70 75

Normal Q-Q Plot of Skor Posttest

¥ ¥
80 a5
Observed Value

for Kelas— Kelas Kontrol

84

T
85

1

T
7O

Observed Value

20
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UJI HOMOGENITAS DATA
DATA PRETEST
Test of Homogeneity of Variances
SkorPretest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.237 1 46 0.079
DATA POSTTEST
Test of Homogeneity of Variances
SkorPretest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.485 1 46 0.229

13l
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UJI HIPOTESIS PENELITIAN
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
. Difference
Sig. Mean Std. Error
t (2-tailed) | Difference | Difference | Lower Uppel
Skor Equal
Motivasi variances 19,94 1,54| 16,83| 23,04
Belajar
1,54 16,82 23,05

PAREPARE
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Surat 1zin dari BKDP Kota Parepare

PEMERINTAH KOTA PAREPARE
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Ganggawa No. 5 Parepare, Telp. (0421} 24;321.'1 Fax. (0421) 24920 Parepara

Kode Pos 91111, Emall : kesbangi@pareparckota.go.id Website :. [
e —— —_—
Parepare, 08 Februari 2017
) Kepada

MNomor . 070 OB LBKEE ¥in. Kepala SMP Negeri 12 Kota Parepare
Larnpiran =

Perihal - Izin Penelitian.- Gi-

Par r
DASAR

1. UU Momeor 32 Tahun 2004 Tentang Pemenntah Daerah,

2. UU Nomor 8 Tanun 18935 Tentang Organisas! Kemasyarakatan.

3. Peraturan Daerah Kota Parepare Nomor £ Tahun 2010 Tentang Organisasi dan Tata
Kerja Lembaga Teknis Daerah,

4. Peraturan Waliketa Parepare Nemor 21 Tehun 2011 Tentang Tugas Pokok, Fungsi dan
Uraian Tugas Badan Kesatuan Bangsa dan Folitik Kota Parepare.

5. Surat Wakil Ketua Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga (APL). STAIN
Parepare MNomor E-347/Sti.08/PF.00.9/01/2017 Tamggal 07 Februar 2017.
Perihal Izin Melaksanakan Penelitian
Setelah memperhatikan hal tersebut di atas, maka pada prinsipnya Pemerint~h Kota

Parepare (Cg. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Polik Kota Parepare) dapat

memberikan lzin Penelitian kepada -

Nama . ABDUL HAFID

TempatTgl Lanir . Palanro, 068 September 1574

Jenis Kelamin Laki-laks

Pekerjaan Mahasiswa

Alamat JI. Angsana Mo, 1 A Perumnas Wekke' e, Kota Parepare

Bermaksud untuk melakiukan Penelitian / VWawancara di Kota Parepare dengan judul :
“ PENCGUNAAN MEDIA POWER POINT PADA MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF UNTUK MENINGKATHAN MOTIVASI BELAJAR PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM PESERTA DIDIK KELAS iX SMP NEGERI 12 PAREPARE "
Selama : Tmt. 12 Februari s/d 12 Maret 2017
Pengikut [ Pesena Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut diatas pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan

dimaksud dengan ketentuan :

1, Sebelum dan sesudan melaksanaksn kegiatan harug melaporkan dii kepada
Instansi/Jawatan Eadan yang bersangkutan.

2. Pengambilan Data/Pereliian tidak menyimpang dar masalah telah diizinkan, semata-
mata untuk kepentingan limiah,

3. Mentaati semua Per Undang-undangan yang berlaku dan mengindahkan Adat |stiadat

satempat

Menyerankan 1 (satu} berkas Foto Copy nasil “Penelitian” kepada Pemerintah Kota

Parepare (Cg. Kepala Bacan Kesatuan Bangsa dan Folitik Kota Parepare)

Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang

Surat Izin tidak mes 1 ketemtuan-keteniuzn terzebut diatas.

Demikian disampaikan kepada Saudara untuk dimaklumi dan seperiunya,-

B DAN KESATUAN BANGSA
OTA PAREPARE

W HOT,

;e

TEMBUSAN : Kepada Yth,
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Izin Penelitian dari Sekolah

PEMERINTAH KOTA PAREPARE
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 12 PAREPARE

Jalan Bumpungnge No. 51 Telp.( 0421 ) — 26898 Parepare 91132
E-Mail : Data@smpn12parepare.sch.id

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 870/154 ISMPN_12/11l/2017

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP Negeri 12 Parepare menerangkan bahwa :

Nama : ABDUL HAFID

Nomor Pokok Mahasiswa : 14.0211.016

Perguruan Tinggi . Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Program : 82 Pendidikan Agama Islam Berbasis IT
Judul Skripsi

PENGGUNAAN MEDIA POWER POINT PADA MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR PENDIDIKKAN AGAMA ISLAM
PESERTA DIDIK KELAS IX SMP NEGERI 12 PAREPARE

Mahasiswa tersebut di atas, telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 12
Parepare Pada Tanggal, 12 Februaris/d 12 Maret 2017

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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"DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS DIRI
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